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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
 Belajar adalah suatu proses suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan.[footnoteRef:1] Belajar bukan hanya mengingat tetapi lebih luas dari itu yaitu mengalami.hasil belajar adalah perubahan tingkah laku, dari tidak tahu menjadi tahu. Belajar adalah latihan pembiasaan pembentukan kebiasaan secara otomatis . Motivasi setiap siswa untuk untuk belajar berbeda-beda. Motivasi sudah ada pada saat  siswa akan melakukan sesuatu . siswa perlu mengetahui apa sebenarnya motivasi belajar mereka. Motivasi harus sudah ditanamkan pada siswa ketika ia mau sekolah,untuk apa mereka sekolah.  [1:  Slamento, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya ( Jakrta: Rineka Cipta, 1991 ) hlm. 192.] 

Dapat penulis simpulkan bahwasannya belajar adalah terjadinya perubahan  menjadi lebih baik pada diri siswa tidak hanya disebabkan oleh faktor penyampaian materi pembelajaran oleh guru yang baik dan mudah dicerna oleh peserta didik, akan tetapi perubahan itu murni dari kehendak peserta didik itu sendiri. Oleh karena itu tugas pendidik dalam proses pembelajaran adalah menjadikan peserta didik mau dan mampu belajar secara efektif dan efesian (tepat sasaran). Dan media pembelajaran adalah sarana yang cukup meringankan tugas guru untuk proses pembelajaran.[footnoteRef:2] [2:  Jamarah Syaiful  Bahri,  Guru dan anak didik dalam Interaksi Edukatif,  ( Jakarta: Rineka,  2000),  hlm. 50.
] 

		Dengan penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belajar. Tidak ada seorang pun yang belajar tanpa motivasi. Tidak ada motivasi berarti tidak ada kegiatan belajar.
Fungsi pendidikan bagi guru paling utama adalah memimpin anak-anak membawa kearah tujuan yang jelas, Guru sebagai orangtua juga harus menjadi model atau suri tauladan bagi anak-anak. Sehingga mendapatkan rasa kenyamanan dalam menerima  pelajaran dari guru. 
Guru merupakan pihak yang paling sering dituding sebagai orang yang paling bertangung jawab terhadap kualitas pendidikan. Tudingan seperti itu tidak sepenuhnya benar, mengingat masih banyak sekali komponen pendidikan yang berpengaruh terhadap kualitas pendidikan. namun, guru merupakan komponen yang paling strategis dalam proses pendidikan. Oleh karena itu, banyak pihak menaruh harapan besar terhadap guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan.[footnoteRef:3] [3:  Zuhairini,  Metodelogi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,  ( Malang:  UM  Press, 2004),  hlm. 72.] 

Pendidikan sekolah juga merupakan pendidikan yang diselenggrakan melalui prasarana yang dilembagakan. Lembaga pendidikan sekolah merupakan tempat menuntut ilmu yang kedua setelah keluarga. Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama, Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Oleh karena itu gurulah yang bertanggung jawab dalam melaksanakan pendidikan dalam arti memberikan bimbingan dan pengajaran kepada siswa,agar mendapatkan perilaku terpuji dan ahlak yang baik.dalam al-Quran di sebutkan Firman allah swt :
لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِي رَسُولِ اللَّهِ أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ
“Sungguh telah ada bagi kalian suri tauladan yang baik pada diri Rasulullah.”(QS. Al-Ahzab: 21)
Dari Anas bin Malik radhiallahu anhu dia berkata:
كَانَ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَحْسَنَ النَّاسِ خُلُقًا
“Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam adalah sosok yang paling mulia akhlaknya.”(HR. Al-Bukhari  dan Muslim )[footnoteRef:4] [4:  Departemen  Agama  RI,  Al-qur’an dan Terjemahannya,  (  Semarang:  Toha Putra,. 1996 ),  hlm. 3.] 

   Sopan santun, dengan mengajarkan ilmu yang baik, bersabar terhadap kejelekan mereka, dan membantu anak didik kita yang membutuhkan, semuanya merupakan suatu amalan yang sangat agung, akhlak yang terpuji, serta memiliki kedudukan yang tinggi dalam agama Islam.
Peneliti menyimpulkan keterangan diatas guru adalah merupakan sosok yang penting bagi kelancaran proses belajar mengajar,dan bertanggung jawab besar terhadap anak didiknya.
Pembelajaran PAI di SDN 1 Jerambah Rengas, utamanya kelas 1 ternyata tidak mudah adanya, anggapan bahwa PAI hanyalah pelajaran yang sekedar dibaca dan tidak harus diamalkan dan dipahami. Hal ini membuat siswa menjadi statis dan kurang berprestasi. Hal ini jika dibicarakan akan berlarut-larut tentunya akan sangat membahayakan akhlaq dan aqidah generasi muda. Pengaruh yang saat ini biasa kita lihat dari permasalahan ini adanya penurunan kesadaran beribadah dan cara makan dan minum perserta didik dalam kehidupan sehari-hari.
Jika melihat masalah yang dialami peserta didik SDN 1 Jerambah Rengas penulis sebagai  pendidik berasumsi bahwa menciptakan suasana senang dalam pembelajaran PAI, menciptakan suasana tersebut  guru memelih metode pembelajaran yang tepat.  Karena pemeilihan metode yang kurang tepat dapat menimbulkan kebosanan, kurang paham, dan akhirnya menurunkan hasil yang dicapai dalam pembelajaran.
		Kedua hal ini saling mempengaruhi dan dapat menentukan hasil belajar. Di sini kemampuan guru dalam menyampaikan atau mentransformasikan bidang studi yang baik, merupakan syarat mutlak yang tidak dapat ditawarkan lagi karena hal ini mempengaruhi proses belajar dan hasil belajar siswa. Untuk menyampaikan pelajaran dengan baik agar siswa lebih mudah memahami pelajaran, seorang guru sangat di tuntut untuk terampil dalam memilih dan menggunakan metode mengajar yang tepat untuk situasi dan kondisi yang dihadapinya. Seorang guru sangat dituntut untuk dapat memiliki pengertian secara umum mengenai berbagai metode, baik mengenai kebaikan metode maupun mengenai kelemahan-kelemahannya
Penulis mencoba mengkritisi teknik pembelajaran akhlak khususnya dalam soal ”kebiasaan perilaku terpuji  ketika makan dan minum” yang jelas mempunyai hubungan langsung dengan kebiasaan siswa yang merupakan kenyataan yang memprihatinkan tersebut. Metode mengajarkan akhlak khususnya dalam kebiasaan perilaku terpuji makan dan minum, selama ini ternyata hanya menggunakan metode ”ceramah” dan anjuran karena hal tersebut dianggap merupakan hal yang biasa. Sepengetahuan penulis penelitian tentang hal tersebut belum ditemui. Dari kenyataan tersebut penulis ingin menerapkan satu metode ”Demonstrasi” untuk meningkatkan penguasaan pemahaman siswa terhadap materi ” Makan dan Minum”.Materi akhlak tentang cara makan dan minum merupakan materi berulang yang perlu dijajaki kebenaran pelaksanaannya. Dengan metode Demonstrasi diharapkan murid akan semakin paham terhadap materi yang diajarkan. 
Berdasarkan nilai semester ganjil tahun ajaran 2013/2014 diketahui bahwa nilai rata-rata kelas 1 belum mencapai nilai yang diharapkan .

Tabel .1
Nilai Pendidikan Agama Islam Kelas I semester ganjil  2013/2014
	
NO
	
Nama Siswa
	                      Nilai
	
Rata-Rata

	
	
	U.1
	U.2
	U.3
	

	1.
	Aldi Wiranata
	60
	70
	80
	70

	2.
	Alan
	50
	50
	60
	53.33

	3.
	Axel
	50
	55
	60
	55

	4.
	Ayatullah
	60
	65
	70
	58.33

	5.
	Bilal aldi
	60
	65
	70
	58.33

	6.
	Dwik Sriastuti
	65
	65
	65
	65

	7.
	Demayanti
	50
	55
	60
	55

	8.
	Dedy Hartono
	50
	50
	60
	53.33

	9.
	Enes
	50
	50
	60
	53.33

	10.
	Ena
	70
	70
	70
	70

	11.
	Erik Estrada
	60
	70
	80
	70

	12.
	Heln Cipta
	65
	70
	85
	75

	13.
	Jemi 
	60
	60
	60
	60

	14.
	Jelita
	60
	60
	60
	60

	15.
	Kasih
	50
	50
	60
	53.33

	16.
	Leo Revaldo
	50
	50
	50
	53.33

	17.
	Marsela
	50
	50
	50
	53.33

	18.
	Maspirol
	50
	55
	60
	55

	19.
	Pebrianto
	50
	55
	60
	55

	20.
	Rio
	60
	60
	60
	60

	21.
	Rebiansyah
	60
	60
	60
	60

	22.
	Sely Oktani
	60
	60
	60
	60

	23.
	Seven
	50
	55
	60
	55

	24.
	Wely Agustin
	70
	70
	70
	70

	25
	Wahyu Pujangga
	50
	50
	50
	50

	
	Jumlah
	1410
	1470
	1580
	1411.64

	
	Nilai Rata-Rata
	56,4
	58,8
	63,2
	58,81833



Berdasarkan nilai yang ada pada table di atas dapat dikemukakan bahwa siswa yang mendapat nilai 70 ke atas (batas KKM) yang ditetapkan awal semester hanya 5 orang ( 19,00%) , sedangkan yang lainnya belum mencapai Keriteri Ketuntasab Minimal yaitu : sebanyak 20 orang ( 57,58% ). Kemudian nilai Rata-Rata kelas baru mencapai 58,81%.
Dari penomena di atas penulis berkeinginan melakukan penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan hasil belajar Materi  Makan dan Minum dengan metode Demonsrasi  pada kelas 1 SDN I Jerambah Rengas Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir” .
B. Rumusan Masalah  
Apakah metode Demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar materii makan dan minum pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas 1 SDN I Jerambah Rengas?.
C. Tujuan Penelitian 
    	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efiktiftas dengan Meningkatkan hasil belajar materi  makan dan minum dengan mengunakan metode Demonstasi pada kelas I SD Negeri I Jerambah Rengas pada mata pelajaran PAI.
D. Manfaat Penelitian
a. Bagi siswa agar prestasi belajar lebih maksimal sehingga nilai yang di capai lebih baik.
b. Bagi Guru: sebagai alternative dalam pembelajaran dalam mata pelajaan PAI kelas I SDN I Jerambah Rengas sebagai masukan guru untuk   Mengadakan variasi-variasi metode pembelajaran.
c. Bagi sekolah hasil peneliti ini diharapkan mampu menambah impormasi  metode  pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran pendidikan agama islam.
   E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka yang dimaksudkan di sini adalah mengkaji atau  memeriksa daftar perpustakaan untuk mengetahui apakah permasalahan yang akan diteliti sudah diteliti atau dibahas oleh mahasiswa terdahulu. Setelah dilakukan pemeriksaan pada daftar perpustakaan ternyata sudah ada yang membahas hal yang senada dengan yang akan peneliti angkat, namun permasalahan berbeda yang akan peneliti teliti. Melalui pemeriksaan di perpustakaan fakultas tarbiyah, maka peneliti akan mengkaji terlebih dahulu skripsi yang ada hubungannya dengan judul yang akan peneliti angkat adalah sebagai berikut :
                              Linda Kustiana Dewi dalam skripsinya pada tahun 1995 yang berjudul “Studi Perbandingan Metode Ceramah dan Demonstrasi dalam Pengajaran PAI di SMP 1 Yayasan Sultan Mahmud Badarudin II (YSMB)”, yang membahas tentang perbedaan daya serap siswa yang diajarkan dengan metode ceramah dengan sub pokok bahasan daya serap belajar siswa pada Pendidikan Agama Islan (PAI.
                              Djumiati dalam skripsinya pada tahun 1999 yang berjudul “Penerapan Metode Pengajaran dalam meningkatkan Prestasi Belajar Agama Islam di SLTP Nurul Amal Palembang”, membahas penerapan metode pengajaran dalam meningkatkan prestasi belajar Agama Islam dengan sub pokok bahasan pengaruh penerapan metode pengajaran terhadap prestasi siswa pada bidang studi  Pendidikan Agama Islam (PAI).
                             Siti Nurhayati dalam skripsinya pada tahun 2000 yang berjudul “Aplikasi Metode Pengajaran dan Pengaruhnya Terhadap Keberhasilan Kegiatan Belajar Al-Quran dan Hadits Bagi Siswa MTs Negeri Palembang”, membahas tentang keberhasilan kegiatan belajar mata pelajaran Al-Quran Hadits bagi siswa MTs dengan sub pokok bahasan Aplikasi Metode Pengajaran Dan Pengaruhnya Terhadap Kegiatan Belajar Mata Pelajaran  Al-Quran Hadits.
		Penelitian berbeda dengan peneliti sebelumnya, karena pada penelitian ini penulis memfokuskan pada Upaya Meningkatkan kebiasaan Perilaku Terpuji dengan Metode Demonstrasi dengan materi Makan dan Minum pada kelas I SD Negeri Jerambah Rengas Kecamartan Tulung Selapan. Ogan Komering Ilir,dalam hal ini Guru PAI dituntut untuk mampu menggunakan metode pembelajaran terutama metode Demonstrasi .[footnoteRef:5] [5:  Siti Nur Hanifah, Metode pembelajaran PAI dalam Pembentukan Apresiasi Kegamaan Anak TK Terpadu Budi Mulia II Yogyakarta;   Skripsi  Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga  ( Yogyakarta:  2003, ) hlm. 10.
] 

F. Kerangka Teori
    1. Metode Demonstrasi
   Kata demonstrasi diambil dari “demonstration” (to show) yang artinya memperagakan atau memperlihatkan proses kelangsungan sesuatu.  metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana berjalannya suatu proses pembentukan tertentu kepada siswa.
   Istilah demonstrasi dalam pengajaran dipakai untuk menggambarkan suatu cara mengajar yang pada umumnya penjelasan verbal dengan suatu kerja fisik atau pengoperasian peralatan barang atau benda. Kerja fisik itu telah dilakukan atau peralatan itu telah dicoba lebih dahulu sebelum didemonstrasikan (guru, peserta didik atau orang luar) mempertunjukkan sambil menjelaskan tentang sesuatu yang didemonstrasikan.[footnoteRef:6] [6:                   Ismail ,  Strategi  Pemelajaran Agama Islam  Bernasis Paikem,   ( Semarang:  Rasail Media Group, 2000 ),  hlm. 20.] 

Berbeda dengan metode eksperimen, metode demonstrasi titik tekannya adalah memperagakan tentang jalannya suatu proses tertentu, sementara metode eksperimen adalah melakukan percobaan/praktik langsung atau dengan cara meneliti dan mengamati secara seksama.[footnoteRef:7] Perbedaan lainnya adalah metode demonstrasi dilakukan oleh guru terlebih dahulu,  baru diikuti oleh siswa, sedangkan metode eksperimen dilakukan oleh guru dan siswa secara bersama-sama. [7:                   Ramayulis,  Ilmu  Pendidikan  Islam,   ( Jakarta:  kalam  mulia ,   2005) , hlm .  285.] 

 Metode demonstrasi dapat digunakan untuk menyampaikan bahan pelajaran fiqih, misalnya bagaimana cara berwudlu’ yang benar, bagaimana cara shalat yang benar, cara makan minum yang benar dan lain-lain. 
 Dapat disimpulkan bahwa Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana berjalannya suatu proses pembentukan tertentu kepada siswa
Langkah-Langkah Metode demonstrasi yang harus diperhatikan sbb:
          1.  Perencanaan
               a). Merumuskan tujuan yang jelas baik dari sudut kecakapan atau                  kegiatan yang diharapkan dapat tercapai setelah metode demonstrasi berakhir.
                 1). Mempertimbangkan apakah metode itu wajar dipergunakan dan merupakan metode yang paling efektif untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan. 
     2). Apakah alat-alat yang diperlukan untuk demonstrasi itu bisa diperoleh     dengan mudah dan apakah alat-alat itu sudah dicoba terlebih dahulu agar sewaktu melakukan demonstrasi tidak terjadi sesuatu yang tidak diinginkan.
    3). Apakah jumlah siswa memungkinkan untuk mengadakan demonstrasi yang lebih baik.[footnoteRef:8] [8:                                  Zakiyah Darajat,  Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, ( Jakarta:   Bumi Aksara ),  hlm.   28.] 

b).  Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan   dilaksanakan. Dan sebaiknya sebelum melakukan metode demonstrasi hendaknya melakukan percobaan terlebih dahulu agar sesuatu yang tidak diinginkan tidak akan terjadi di saat demonstrasi berlangsung.
         c). Memperhitungkan waktu yang dibutuhkan.
         d). Menetapkan rencana penilaian terhadap kemampuan anak didik.[footnoteRef:9] [9:                Ibid ,  hlm .  283.
] 

2. Pelaksanaan
    a).  Memeriksa hal-hal tersebut di atas untuk kesekian kalinya.
    b).  Memulai demonstrasi dengan menarik perhatian siswa.
   c). Mengingat pokok-pokok materi yang akan didemonstrasikan agar     demonstrasi mencapai sasaran.
    d). Menghindari ketegangan, oleh karena itu guru hendaknya selalu    menciptakan suasana yang harmonis.
  e). Memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif memikirkan lebih    lanjut tentang apa yang dilihat dan didengarkannya dalam bentuk mengajukan pertanyaan, membandingkannya dengan yang lain, dan mencoba melakukannya sendiri dengan bantuan guru.
3. Evaluasi
           Sebagai tindak lanjut setelah diadakannya demonstrasi sering diiringi dengan kegiatan-kegiatan belajar selanjutnya. Kegiatan ini dapat berupa pemberian tugas, seperti membuat laporan, menjawab pertanyaan, mengadakan latihan lebih lanjut, apakah di sekolah ataukah di rumah. Selain itu, guru dan siswa mengadakan evaluasi terhadap demonstrasi yang dilakukan; apakah berjalan efektif sesuai dengan tujuan yang diharapkan, ataukah ada kelemahan-kelemahan tertentu beserta faktor penyebanya.  Evaluasi dapat dilakukan pada semua aspek yang terlibat dalam demonstrasi tersebut, baik yang menyangkut perencanaan, pelaksanaan, maupun tindak lanjutnya.[footnoteRef:10] [10:                  Ahmad  Munjin,   Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan   Agama  Islam. ( Bandung:  Refika Aditama,  2009),  hlm. 102.
] 

3.  Kriteria dalam Metode Demonstrasi
a. Demonstrasi akan menjadi metode yang tidak wajar bila alat yang didemonstrasikan tidak dapat diamati dengan seksama oleh siswa. 
b. Misalnya alat itu terlalu kecil atau penjelasan-penjelasan tidak jelas.
c. Demonstrasi menjadi kurang efektif bila tidak diikuti oleh aktivitas di        mana   siswa sendiri dapat ikut memperhatikan dan menjadikan aktivitas mereka sebagai pengalaman yang berharga.
c. Tidak semua hal dapat didemonstrasikan di dalam kelas. Misalnya alat-alat yang terlalu besar atau yang berada di tempat lain yang jauh dari kelas.
          d.      Hendaknya dilakukan dalam hal-hal yang bersifat praktis.
          e.     Sebagai pendahuluan, berilah pengertian dan landasan teori dari apa  
               apa yang didemonstrasikan.
Kelebihan metode demonstrasi adalah :
1   Perhatian anak didik dapat di pusatkan, dan titik berat yang dianggap
     penting oleh guru dapat di amati.
    2.  Perhatian anak didik akan lebih terpusat pada apa yang didemonstrasikan, jadi proses anak didik akan lebih terarah dan akan mengurangi perhatian anak didik kepada masalah lain.
3.  Dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti proses belajar.
4.  Dapat menambah pengalaman anak didik.
5.  Bisa membantu siswa ingat lebih lama tentang materi yang di sampaikan.
6.  Dapat mengurangi kesalah pahaman karna pengajaran lebih jelas dan
      kongkrit.
7.  Dapat menjawab semua masalah yang timbul di dalam pikiran setiap
      siswa karna ikut serta berperan secara langsung.
     8.  Menghindari coba-coba dan gagal yang banyak memakan waktu belajar.[footnoteRef:11] [11:                 Ibid , hlm.  283.] 

     Kelemahan metode demonstrasi 
1.  Memerlukan waktu yang cukup banyak
2.  Apabila terjadi kekurangan media, metode demonstrasi menjadi kurang efesien.
3.  Memerlukan biaya yang cukup mahal, terutama untuk membeli bahan-bahannya.
4.  Memerlukan tenaga yang tidak sedikit.
5.  Apabila siswa tidak aktif maka metode demonstran menjadi tidak efektif.
2. Pengertian Hasil Belajar

    		Adapun hasil belajar dapat di artikan sebagai perubahanperubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui proses belajar hasil belajar merupakan kapabilitas.
          Menurut winkel hasil belajar adalah hasil yang dicapai setelah melalui pembelajaran. Jika dikaitkan dengan proses belajar mengajar, maka mempunyai arti hasil yang dicapai siswa setelah melakukan aktivitas belajar.[footnoteRef:12] Sudjana mengatakan bahwa hasil belajr adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar merupakan jal yang penting yang akan dijadikan sebagai tolak ukur sejauh mana keberhasilan seorang siswa dalam belajar. Dari hasil belajar, guru dapat menilai apakah sistim pembelajaran yang diberikan berhasil atau tidak, untuk selanjutnya bias diterapkan atau tidak dalam peruses pembelajaran. Menurut Sudjana hasil belajar dibagi dalam tiga ranah yaitu : [12:   Winkel,   Evaluasi   Belajar,   (Jakarta:  Gramedia,  1984),  hlm . 162.] 

a) Rana kognitif berkenaan hasil belajar intelektual yang terdiri atas enam aspek yaitu pengetahuan, ingatan, pemahaman aplikasi, analisis, sintesis, dan evluasi.
b) Ranah Afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu penerimaan, jawaban, atu reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.
c) Rana Psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak.[footnoteRef:13] [13:  Sudjana,  Penilaian  Hasil  Belajar  Mengajar, ( bandung:  Rosdakarya, 1992 ),  hlm .  22.] 

           Ada enam aspek ranah psikomotorik yaitu gerakan reflex, keterampialn gerakan dasar, kemmpuan perceptual, keharmonisan/ ketepatan, gerakan keterampilan komleks, dan gerakan ekspresif dan interpretative.
           Berdasarakan uraian di atats dapat disimpulkan bahwa upaya meningkatkan hasil belajar adalah tindakan atau kegiatan-kegiatan yang sengaja dilakukan baik oleh guru maupun orang tua pada masa tertentu untuk memperoleh sesuatu yang direncanakan. Atau tindakan yang dengan sengaja dimunculkan oleh guru guna memperbaikan pembelajaran dan peningkatan mutu pendidikan
3. Cara makan minum yang baik 
        Perkara ini sungguh sangat ringan, namun sering terlalaikan di rumah-rumah sebagian kaum muslimin, yaitu adab makan dan minum. Padahal lebih ringan daripada sekedar mengangkat sesuap nasi ke mulut dan tidak lebih berat dari menahan rasa lapar.
Islam adalah dien rahmat bagi semesta alam. Dien yang menjelaskan segala bentuk kemaslahatan (kebaikan) bagi manusia. Termasuk dari keindahan dan kesempurnaan agama Islam adalah adanya adab ketika makan dan minum. pembahasannya secara ringkas sebagai berikut
a.  Membaca do’a makan diawali dengan bacaan basmalah..
b.  Tidak mencela makanan, 
c.  Tidak makan dengan bersandar seperti keadaannya orang yang sombong 
     d.  Bernafas di luar tempat minum tiga kali setelah meneguk air dan tidak  bernafas di tempat minum ketika minum.
e.  Makan dan minum dengan sederhana tidak sampai kekenyangan.[footnoteRef:14] [14:   Sulaiman Rasyiid,  Belajar Akhlak,  (  Bandung:  2005),  hlm.  33.] 

G.  Metodelogi Penelitian
1.   Lokasi Penelitian
Penelitian ini bertempat di SDN I Jerambah Rengas pada semester genap di kelas I, yang memiliki jumlah siswa sebesar 35 orang. Penelitian ini berlangsung selama 2 kali pertemuan Setiap pertemuan berlangsung selama 2 x 35 menit.
2.    Waktu Penelitian
       Waktu penelitian adalah berlangsungnya penelitian atau saat penlitian di langsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan maret s/d mei semester genap 2014/2015.
3.   Siklus Tindakan
       Siklus tindakan yang akan dilakukan meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan evaluasi, dan refleksi. Dalam dua kali pertemuan, penelitian ini diisi dengan 2 siklus.
Siklus pertama
a) Perencanaan
         Perencanaan ini sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah    disusun penulis dengan tindakan pembelajaran interaktif.
1) Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui KD yang disampaikan kepada siswa pada mata pelajaran PAI dengan materi makan dan minum dengan mengunakan metode demonstrasi.
2) Membuat silabus pembelajaran.
3) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran.
4) Meniapkan sarana/media pembelajaran yang berkaitan dengan pendidikan Agama Islam Materi makan dan minum dengan mengunakan metode demonstrasi.
5) Menyusun alat evaluasi pembelajaran.
b) Pelaksanaan
1) Menyajikan materi pembelajaran.
2) Siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan      tangapan seputaran pembelajaran pendidikan agama islam materi makan dan minum
3) Penguatan kesimpulan secara bersama sama
4) Melakukan pengetahuan atau ovservasi..
c) Pengamatan dan evaluasi
1) Situasi kegiatan belajar mengajar 
2) Keaktifpan siswa.
3)  Kemampuan siswa dalam memahami materi peljaran
d) Refleksi
    Membahas aktivitsa siswa dan guru serta menganalisis hasil evaluasi. 
Siklus kedua
        Hasil refleksi siklus pertama dijadikan pedoman pada pelaksanaa
siklus kedua untuk memperbaikinya.
a) Perencanaan
        Perencanaan ini sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah disusun penulis dengan metode Demonstrasi Siap dan di   implementasikan dengan pembelajaran interaktif.
b) Pelaksanaan
        Pembelajaran dilakukan berdasarkan skenario pembelajaran dan dilakukan di tempat-tempat yang telah ditentukan.
c) Pengamatan dan evaluasi
        Melakukan pengamatan atas aktivitas siswa dan melakukan tes pada akhir pembelajaran. Minta bantuan teman sejawat untuk mengamati aktivitas guru dan interaksi antara guru dan siswa.

[bookmark: _GoBack]d) Refleksi
     peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus kedua.
1. Metode ovservasi
           Metode observsi yaitu:berupa kegiatan pengamatan dan pencatatan terhadap gejala-gejala yang ditemukan di lokasi .penelitian yang berhubungan dengan masalah yang diteliti,seperti proses belajar mengajar ,dengan mengunakan metode ,keadaan guru dan siswa serta sarana dan prasarana yang digunakan dalam proses pembelajaran.
2. Metode Wawancara 
         Metode wawancara yaitu:cara mendapatkan data dengan cara mengadakan tanya jawab langsung kepada kepala sekolah .kepada supervisor serta teman sejawat.wawancara dilakukan untuk mendapatkan data mengenai proses pembelajaran,pengunaan metode,kendala yang ditemukan ,dan upaya penyelesainya ,hasil wawancara sebagai vahan dalam penelitian ini.
3. Metode Dukumentasi
Metode dukumentasi yaitu: pengumpulan data dengan cara memeriksa, mencatat dan mengutip vahan-bahan dukumen  skolah yang berkaitan pembelajaran PAI seperti keadaan guru siswa ,sarana dan prasarana yang digunakan.
4. Tehnik Analisis Data
Untuk mengetahui keefektifan suatu metode dalam kegiatan pembelajaran perlu diadakan análisis data. Pada penelitian ini menggunakan tehnik análisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu penelitian yang bersifat mengambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui perestasi belajar yang dicapai siswa, juga untuk memperoleh respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa selama peroses pembelajaran. 
Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan siswa setelah peroses belajar mengajar setiap putarannya dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap ahir putaran . 
         Untuk menilai ulangan atau tes formati Penelitian Melakukan pejumlah nilai yang diperoleh siswa, yang selanjutnya dibagi jumlah siswa yang ada dikelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata .
         Untuk ketuntasan belajar Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan secara klasikal. Bila seorang siswa telah tuntas bila mencapai skor 70 % atau nilai 70, dan kelas di sebut tuntas belajar bila kelas tersebut mencapai 85% , 
H.  Sistematika Pembahasan	
Penulis uraikan sistematika pembahasan ini kedalam bab lima dan masing-masing bab memiliki kerangka pembahasan sebagai berikut:
BAB I Pendahuluan, pada bab ini memaparkan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori, analisis data dan sistematika pembahasan.
BAB II Bab kedua ini beisikan uraian tentang upaya meningkatkan kebiasaan perilaku terpuji materi makan dan minum dengan metode Demonstrasi pada kelas I SDN I Jerambah Rengas .kelemahan dan kelebihan metode demonstrasi.   
BAB III Metode Penelitian, pada bab ini memaparkan tentang pendekatan dan jenis penelitian, tahapan penelitian, siklus penelitian, pembuatan instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, pengecekan keabsahan data, indikator kinerja.
BAB IV Paparan Data dan Hasil Penelitian, pada bab ini memaparkan tentang lokasi penelitian dan hasil penelitian yang meliputi penyajian data-data yang diperoleh dari lapangan.
BAB V Penutup, pada bab ini memaparkan tentang kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perkembangan Pendidikan Agama Islam khususnya dalam metode pengajarannya.






















BAB II
UPAYA MENINGKATKAN KEBIASAAN PERILAKU TERPUJI MATERI MAKAN DAN MINUM DENGAN METODE DEMONSTRASI
A .   Upaya Meningkatkan Kebiasaan Perilaku Terpuji
1. Pengertian Kebiasaan
Kebiasaan terbentuk karena sesuatu yang dibiasakan, sehingga kebiasaan dapat diartikan sebagai perbuatan atau ketrampilan secara terus-menerus, secara konsisten untuk waktu yang lama, sehingga perbuatan dan ketrampilan itu benar-benar bisa diketahui dan akhirnya menjadi suatu kebiasaan yang sulit ditinggalkan, atau bisa juga kebiasaan diartikan sebagai gerak perbuatan yang berjalan dengan lancar dan seolah-olah berjalan dengan sendirinya. Perbuatan ini terjadi awalnya dikarenakan pikiran yang melakukan pertimbangan dan perencanaan, sehingga nantinya menimbulkan perbuatan dan apabila perbuatan ini diulang-ulang maka akan menjadi kebiasaan.[footnoteRef:15]
Jadi dapat diketahui kebiasaan di sini merupakan hal-hal yang sering dilakukan secara berulang-ulang dan merupakan puncak perwujudan dari tingkah laku yang sesungguhnya, di mana ketika seseorang telah memiliki kemampuan untuk mewujudkan lewat tindakan dan apabila tindakan ini dilakukan secara terus-menerus, maka ia akan menjadi kebiasaan, dan kebiasaan tersebut akan mewujudkan karakter. [15:                    Ramayulis, MetodelogiPendidikan agama  islam, Jakarta : kalam mulia : 2005 hal 129] 

Karakter itu terbentuk dari luar. Karakter terbentuk dari asimilasi dan sosialisasi. Asimilasi menyangkut hubungan manusia dengan lingkungan bendawi, sedangkan sosialisasi menyangkut hubungan antar manusia. Kedua unsur inilah yang membentuk karakter (Anis Matta; 67-70).
     2.  Pengertian Perilaku Terpuji 
   Perilaku terpuji adalah segala sikap, ucapan dan perbuatan yang baik sesuai ajaran Islam. Kendatipun manusia menilai baik, namun apabila tidak sesuai dengan ajaran Islam, maka hal itu tetap tidak baik. Sebailiknya, walaupun manusia menilai kurang baik, apabila Islam meyatakan baik, maka hal itu tetap baik.[footnoteRef:16] [16:                     Nata, Abdullah. 2010, Akhlak Tasawuf,  Jakarta : Rajawali Pers.] 

Orang yang baik akhlaknya tentunya didalam pergaulan sehari-hari akan senantiasa dicintai oleh sesama, dan tentunya mereka kelak dihari kiamat akan masuk surga bersama dengan nabi saw. Sebagaimana beliau bersabda dalam hadisnya yang artinya sebagai berikut:

“Sesungguhnya (orang) yang paling aku cintai diantara kalian dan orang yang paling dekat tempatnya dariku pada hari kiamat adalah orang yang paling baik budi pekertinya diantara kalian.

Islam hadir dimuka bumi sebenarnya sangat mengedepankan akhlak [footnoteRef:17]terpuji, karena Rasulullah saw. sendiri diutus untuk menyempurnakan akhlak sebagaimana sabdanya sebagai berikut: [17:                      Sayid Sabiq, Aqidah Islam, diponegoro, Bandung, 1980
] 

اِنَّماَ بُعِثْتُ لِؤُتَمِّمَ مَكَأرِمَ اْلأَخْلاَقْ
Artinya:
“Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak”.

Contoh Perilaku terpuji sbb :

1. Sabar
        Sabar artinya tabah, tahan menghadapi cobaan. Sabar adalh salah satu ahlak terpuji. Rasululloh bersabda:“bersabar adalah cahaya yang gilang gemilang”
Firman Allah dalam surat lukman ayat 17
“hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah mengerjakan yang baik dan cegalah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kaumu. Sesungguhnya yang demikian termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).

        Dalam kehidupan sehari-hari ada tiga hal yang harus kita hadapi dengan 

sabar.

a  Sabar dalam perbuatan, artinya sabar hadapi rintangan dan kesulitan.
b. Sabar dalam menderita, artinya sabar menerima musibah atau cobaan.
c.  Sabar menahan marah, artinya bersikap sabar jika dihadapkan situasi 
     yang dapat menimbulkan kemarahan.21
2. Rajin
Rajin artinya suka giat bekerja (belajar dan sebagainya) rajin termasuk sifat terpuji. Hanya orang-orang yang rajinlah yang dapat memperoleh bekal. Janganlah menunda-nunda kesempatan yang ada kerjakan apa yang dapat kita kerjakan hari ini dan janganlah menunggu hari esok.
Sabda Rasululloh SAW.
Artinya:
“Pergunakanlah lima kesempatan sebelum datang lima kesempatan=
1) Kesempatan sehatmu sebelum datang sakitmu
2) Kesempatan waktu luangmu sebelum datang waktu subuhmu
3) Kesempatan masa mudamu sebelum datang hari tuamu
4) Kesempatan kayamu sebelum datang fakirmu
5) Kesempatan hidupmu sebelum datang ajalmu”[footnoteRef:18] [18:                    Muhammad Al-Ghazali, Ahlak seorang Muslim, wicah sana, Semarang, 1986] 

3. Teliti
Akibat kurang teliti orang bias menyesal berkepanjangan. Terkadang akibat kurang dari telitinya seseorang dapat mendatangkan celaka bagi orang lain. Oleh karena itu islam mengajarkan kepada umatnya untuk bersikap teliti-teliti artinya cermat atau seksama.
Allah berfirman:
“hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik[endnoteRef:1] membawa[endnoteRef:2]berita maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaanya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu. (QS Al-Hujrat) [1:  ]  [2: 
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ABSTRAK
	Pelajaran Al-Qur’an Hadits pada mata pelajaran PAI memiliki kepentingan tersendiri dalam kaitannya dengan tujuan pembelajaran Al-Qur’an Hadits di tingkat Madrasah Tsanawiyah (Sekolah Menengah Pertama), yaitu agar peserta didik gemar membaca A-Qur’an dan Hadits dengan benar, serta mempelajarinya, memahami, meyakini kebenarannya, dan mengamalkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya sebagai petunjuk dan pedoman dalam seluruh aspek kehidupannya. Sehubungan dengan hal tersebut fungsi guru sebagai inisiator (penggagas) ide-ide, gagasan dan terobosan akan sangat membantu peningkatan kemampuan dan keprofesionalan guru itu sendiri di satu sisi, dan di sisi lain pada gilirannya diharapkan dapat meningkatkan pula hasil belajar siswanya. Untuk meningkatkan hasil belajar dimaksud guru harus menggunakan metode yang selektif, efektif dan efisien supaya hasil yang diharapkan dapat maksimal.
	Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, tindakan yang dimunculkan pada mata pelajaran Al-Quran Hadits di kelas VIII MTs Masdarul Ulum Ogan Ilir adalah uoaya peningkatan hasil belajar pelajaran Al-Qur’an Hadits dengan metode demonstrasi. Setelah melalui dua siklus, diperoleh hasil bahwa Metode Demonstrasi dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di kelas VIII MTs Masdarul Ulum Ogan Ilir.
Berdasarkan hasil pengamatan pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits, setelah diadakan perbaikan pada siklus I jumlah siswa yang mendapat nilai 75 ke atas mencapai 16 siswa atau 68,80%, dengan prosentase keaktifan siswa 76,19%,dan setelah diadakan perbaikan pada siklus II jumlah siswa yang mendapat nilai 70 ke atas meningkat menjadi 21 siswa atau 100% dengan prosentase keaktifan siswa 90,47%. Dengan demikian target yang diinginkan sudah tercapai dan prestasi belajar siswa sudah memuaskan. 









Kata Kunci: Upaya Peningkatan Hasil Belajar dan Metode Demonstrasi


Motto:

Tanamkan kebiasaan membaca,
sematkan Asma Tuhan-Mu Yang Mulia saat 
akan, sedang, dan telah selesai membaca.
Jadilah hamba-Nya yang mengerti
dari apa ia berasal dan kemana
ia akan berlabuh.
Berkaryalah untuk sebuah hasil yang bermanfaat,
bagi pribadi, dan orang-orang di sekelilingmu,
mudah-mudahan engkau menjadi kenangan baik
di lisan generasi mendatang.



BAB I
PENDAHULUAN

A.    Latar Belakang Masalah
	Proses Belajar Mengajar merupakan interaksi edukatif yang dilakukan oleh guru dan siswa di dalam situasi tertentu. Mengajar atau lebih khusus lagi melaksanakan proses belajar mengajar bukanlah suatu pekerjaan yang mudah dan dapat terjadi begitu saja tanpa direncanakan sebelumnya, akan tetapi mengajar itu merupakan sesuatu kegiatan yang semestinya direncanakan dan didisain sedemikian rupa mengikuti langkah-langkah dan prosedur tertentu.[1] 
Dalam dunia proses belajar mengajar, yang disingkat menjadi PBM, sebuah ungkapan populer kita kenal dengan: ”metode jauh lebih penting dari materi”. Demikian pentingnya metode dalam proses pendidikan dan pengajaran, sebuah proses belajar mengajar (PBM) bisa dikatakan tidak berhasil bila dalam proses tersebut tidak menggunakan metode.[2] Dikatakan pentingnya metode dalam proses pendidikan dan pengajaran dikarenakan penetapan metode dalam perancangan  pembelajaran merupakan inti dari disain pembelajaran.[3]
Secara sederhana Metode diartikan jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu. Bila dihubungkan dengan pendidikan, metode mengajar diartikan sebagai cara yang dipergunakan oleh guru dalam mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsungnya proses pembelajaran.[4] Metode pembelajaran, sebut saja misalnya: 1). Metode Ceramah, 2). Metode Tanya Jawab, 3). Metode Demonstrasi, 4). Diskusi dan seterusnya, meskipun banyak bukan berarti kita bisa menggunakannya secara serampangan. Metode pembelajaran yang guru gunakan dalam setiap kali pertemuan kelas bukanlah asal pakai, tetapi telah melalui seleksi yang berkesesuaian dengan perumusan tujuan pembelajaran.[5] 
Jarang sekali  terlihat guru merumuskan tujuan dengan hanya satu rumusan, tetapi pasti guru merumuskan lebih dari satu tujuan. Karenanya guru pun selalu menggunakan metode yang lebih dari satu. Pemakaian metode yang satu digunakan untuk mencapai tujuan yang satu, sementara penggunaan metode yang lain, juga digunakan untuk mencapai tujuan yang lain. Sebagai contoh, kombinasi metode ceramah, tanya jawab dan tugas, digunakan mengingat metode ceramah banyak kelemahannya maka penggunaannya harus didukung dengan alat dan media atau dengan metode lain. Oleh sebab itu setelah guru selesai memberikan ceramah, maka dipandang  perlu untuk memberikan kesempatan kepada siswa mengadakan tanya jawab. Tanya jawab ini diperlukan untuk  mengetahui pemahaman peserta didik terhadap apa yang telah disampaikan oleh guru melalui metode ceramah. Untuk lebih memantapkan penguasaan peserta didik terhadap bahan/materi yang telah disampaikan, maka pada tahap selanjutnya peserta didik diberi tugas, misalnya membuat kesimpulan hasil ceramah, mengerjakan pekerjaan rumah, dan lain-lain.[6]
Setiap akan mengajar, guru perlu membuat persiapan pembelajaran. Mengenai perlu dan pentingnya perencanaan pembelajaran itu dipersiapkan dan direncanakan sedemikian rupa, ada baiknya diperhatikan petunjuk yang disampaikan Nasution seperti dikutip Syafruddin Nurdin dalam “Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum” Sebagai berikut:
“Agar bahan pelajaran dapat disajikan kepada siswa dalam jam pelajaran tertentu guru harus membuat persiapan pelajaran yang dilakukannya berdasarkan pedoman instruksional itu. Tiap pengajar harus membuat persiapan pelajaran dengan penuh tanggung jawab sebelum ia memasuki kelas”.[7]

 Lebih jauh menurut Nasution, yang dimaksud tiap pengajar adalah guru TK, SD, SMP dan SMA, tapi juga tiap dosen termasuk guru besar perguruan tinggi. Mengajar adalah tugas yang begitu kompleks dan maha sulit, sehingga tak dapat dilakukan dengan baik oleh siapapun tanpa persiapan, sekalipun ia telah berpengalaman bertahun-tahun.
Dalam persiapan itu telah terkandung tentang tujuan pembelajaran, materi, metode, bahan, media dan alat peraga serta teknik evaluasi yang digunakan. Karena itu setiap guru harus memahami benar tentang tujuan pembelajaran, secara khusus memilih dan menentukan metode pembelajaran yang sesuai, menentukan dan  menggunakan alat peraga, cara membuat tes dan menggunakannya, dan juga tentunya memiliki pengetahuan tentang alat- alat evaluasi.
Khususnya dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam, agar siswa dapat memahami materi yang disampaikan guru dengan baik, maka guru dalam merancang, dapat memilih salah satu atau gabungan dari beberapa metode pembelajaran, guru akan memulai membuka pelajaran dengan menyampaikan kata kunci, tujuan yang ingin di capai, baru memaparkan isi dan diakhiri dengan memberikan soal-soal kepada siswa.
Dengan tercapainya tujuan dan kualitas pembelajaran, maka dikatakan bahwa guru telah berhasil dalam mengajar. Keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran tentu saja diketahui setelah diadakan  evaluasi dengan berbagai faktor yang sesuai dengan rumusan beberapa tujuan pembelajaran. Sejauh mana tingkat keberhasilan belajar mengajar, dapat dilihat dari daya serap peserta didik dan prosentase keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Jika hanya tujuhpuluh persen anak didik yang mengikuti proses pembelajaran mencapai taraf keberhasilan kurang (di bawah taraf minimal), maka proses pembelajaran berikutnya hendaklah ditinjau kembali.
Dari latar belakang tersebut, maka peneliti merasa terdorong untuk melihat pengaruh penerapan metode demonstrasi terhadap hasil belajar siswa dengan mengambil judul “UPAYA PENINGKATAN HASIL BELAJAR PELAJARAN AL-QURAN HADITS DENGAN METODE DEMONSTRASI DI KELAS VIII MTS MASDARUL ULUM OGAN ILIR”

B.    Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dikemukakan rumusan masalah “Apakah penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar Pada Mata Pelajaran Al-Quran Hadits di Kelas VIII MTs Masdarul Ulum Ogan Ilir?”.

C.    Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.      Untuk mengungkap pengaruh metode demonstrasi terhadap upaya peningkatan prestasi belajar siswa kelas VIII MTs MASDARUL ULUM Ogan Ilir Tahun Pembelajaran 2009/2010.
2.      Hasil dan temuan penelitian ini dapat memberikan informasi tentang metode demonstrasi dalam meningkatkan mutu dan hasil pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
3.      Guru-Guru Pendidikan Agama Islam perlu memanfaatkan teknik  metode demonstrasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, baik dalam hal kualitas proses maupun kualitas hasil.


D.   Kerangka Teori
1.      Defenisi Pembelajaran
Pembelajaran adalah penciptaan kondisi dan situasi yang memungkinkan terjadinya proses belajar yang efisien dan efektif bagi peserta didik.[8]
	Menurut Syaiful Sagala seperti dikutip Ramayulius dalam Ilmu Pendidikan Islam, pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan azaz pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan, Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah. Mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik.[9]
Pembelajaran adalah proses, cara, menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Sedangkan belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.[10]
2.      Metode Demonstrasi
a.  Pengertian 
Yang dimaksud dengan metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana berjalannya suatu proses pembentukan tertentu kepada siswa.[11]
Istilah demonstrasi dalam pengajaran dipakai untuk menggambarkan suatu cara mengajar yang pada umumnya penjelasan verbal dengan suatu kerja fisik atau pengoperasian peralatan barang atau benda. Kerja fisik itu telah dilakukan atau peralatan itu telah dicoba lebih dahulu sebelum didemonstrasikan (guru, peserta didik atau orang luar) mempertunjukkan sambil menjelaskan tentang sesuatu yang didemonstrasikan.[12] 
Berbeda dengan metode eksperimen, metode demonstrasi titik tekannya adalah memperagakan tentang jalannya suatu proses tertentu, sementara metode eksperimen adalah melakukan percobaan/praktik langsung atau dengan cara meneliti dan mengamati secara seksama. Perbedaan lainnya adalah metode demonstrasi dilakukan oleh guru terlebih dahulu, baru diikuti oleh siswa, sedangkan metode eksperimen dilakukan oleh guru dan siswa secara bersama-sama.[13]
Metode demonstrasi dapat digunakan penyampaian bahan pelajaran fiqih, misalnya bagaimana cara berwudlu’ yang benar, bagaimana cara shalat yang benar, dan lain-lain. Sebab kata demonstrasi diambil dari “demonstration” (to show) yang artinya memperagakan atau memperlihatkan proses kelangsungan sesuatu.
b.  Cara Pembelajaran
     1).  Perencanaan
           Hal yang dilakukan adalah:
a). Merumuskan tujuan yang jelas baik dari sudut kecakapan atau kegiatan yang diharapkan dapat tercapai setelah metode demonstrasi berakhir. 1). Mempertimbangkan apakah metode itu wajar dipergunakan dan merupakan metode yang paling efektif untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan. 2). Apakah alat-alat yang diperlukan untuk demonstrasi itu bisa diperoleh dengan mudah dan apakah alat-alat itu sudah dicoba terlebih dahulu agar sewaktu melakukan demonstrasi tidak terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. 3). Apakah jumlah siswa memungkinkan untuk mengadakan demonstrasi yang lebih baik.
b). Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan dilaksanakan. Dan sebaiknya sebelum melakukan metode demonstrasi hendaknya melakukan percobaan terlebih dahulu agar sesuatu yang tidak diinginkan tidak akan terjadi di saat demonstrasi berlangsung.
c). Memperhitungkan waktu yang dibutuhkan.
d). Menetapkan rencana penilaian terhadap kemampuan anak didik.
2). Pelaksanaan
	              Hal-hal yang mesti dilakukan adalah:
a).  Memeriksa hal-hal tersebut di atas untuk kesekian kalinya.
b).  Memulai demonstrasi dengan menarik perhatian siswa.
c). Mengingat pokok-pokok materi yang akan didemonstrasikan agar demonstrasi mencapai sasaran.
d). Menghindari ketegangan, oleh karena itu guru hendaknya selalu menciptakan suasana yang harmonis.
e). Memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif memikirkan lebih lanjut tentang apa yang dilihat dan didengarkannya dalam bentuk mengajukan pertanyaan, membandingkannya dengan yang lain, dan mencoba melakukannya sendiri dengan bantuan guru.
3).  Evaluasi
Sebagai tindak lanjut setelah diadakannya demonstrasi sering diiringi dengan kegiatan-kegiatan belajar selanjutnya. Kegiatan ini dapat berupa pembberian tugas, seperti membuat laporan, menjawab pertanyaan, mengadakan latihan lebih lanjut, apakah di sekolah ataukah di rumah. Selain itu, guru dan siswa mengadakan evaluasi terhadap demonstrasi yang dilakukan; apakah berjalan efektif sesuai dengan tujuan yang diharapkan, ataukah ada kelemahan-kelemahan tertentu beserta faktor penyebanya.  Evaluasi dapat dilakukan pada semua aspek yang terlibat dalam demonstrasi tersebut, baik yang menyangkut perencanaan, pelaksanaan, maupun tindak lanjutnya.[14]
3   Kriteria dalam Metode Demonstrasi
a.       Demonstrasi akan menjadi metode yang tidak wajar bila alat yang didemonstrasikan tidak dapat diamati dengan seksama oleh siswa. Misalnya alat itu terlalu kecil atau penjelasan-penjelasan tidak jelas.
b.      Demonstrasi menjadi kurang efektif bila tidak diikuti oleh aktivitas di mana siswa sendiri dapat ikut memperhatikan dan menjadikan aktivitas mereka sebagai pengalaman yang berharga.
c.       Tidak semua hal dapat didemonstrasikan di dalam kelas. Misalnya alat-alat yang terlalu besar atau yang berada di tempat lain yang jauh dari kelas.
d.      Hendaknya dilakukan dalam hal-hal yang bersifat praktis.
e.       Sebagai pendahuluan, berilah pengertian dan landasan teori dari apa yang akan didemonstrasikan.
f.        Kelemahan metode demonstrasi seperti yang telah disebutkan pada bab sebelumnya hendaknya dicarikan jalan keluar berupa persiapan dan perencanaan yang matang.

B.    Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah
1.  Materi
Pendidikan Agama Islam adalah Usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan pengajaran dan latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional.[15]
Mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadits merupakan unsur mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada madrasah yang memberikan pendidikan kepada peserta didik untuk memahami dan mencintai Al-Qur’an dan Hadits sebagai sumber ajaran Islam dan mengamalkan isi kandungannya dalam kehidupan sehari- hari.[16]
2.  Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 
a. Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) Semester Genap Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah.
Tabel 1
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) Semester Genap Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah.


b. Materi Pokok dan Pokok Bahasan.
Tabel 2
Materi Pokok dan Pokok Bahasan Semester Genap Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah.


3.   Hasil Belajar
Istilah prestasi belajar mempunyai hubungan yang erat kaitannya dengan hasil belajar. Sesungguhnya sangat sulit membedakan pengertian hasil belajar dengan prestasi belajar. Ada yang berpendapat pengertian hasil belajar dianggap sama dengan pengertian prestasi belajar. Akan tetapi lebih dahulu kita simak pendapat yang mengatakan bahwa hasil belajar berbeda berbeda secara prinsipil dengan prestasi belajar menunjukan kualitas jangka waktu yang lebih panjang, misalnya satu semester dan sebagainya. Sedangkan prestasi belajar menunjukan kualitas yang lebih pendek, misalnya satu pokok bahasan, satu kali ulangan harian dan sebagainya.[17]


E.   Kajian Pustaka
Kajian pustaka yang dimaksudkan di sini adalah mengkaji atau  memeriksa daftar perpustakaan untuk mengetahui apakah permasalahan yang akan diteliti sudah diteliti atau dibahas oleh mahasiswa terdahulu. Setelah dilakukan pemeriksaan pada daftar perpustakaan ternyata sudah ada yang membahas hal yang senada dengan yang akan peneliti angkat, namun permasalahan berbeda yang akan peneliti teliti. Melalui pemeriksaan di perpustakaan fakultas tarbiyah, maka peneliti akan mengkaji terlebih dahulu skripsi yang ada hubungannya dengan judul yang akan peneliti angkat adalah sebagai berikut :
                        1.            Linda Kustiana Dewi dalam skripsinya pada tahun 1995 yang berjudul “Studi Perbandingan Metode Ceramah dan Demonstrasi dalam Pengajaran PAI di SMP 1 Yayasan Sultan Mahmud Badarudin II (YSMB)”, yang membahas tentang perbedaan daya serap siswa yang diajarkan dengan metode ceramah dengan sub pokok bahasan daya serap belajar siswa pada Pendidikan Agama Islan (PAI).[18]
                        2.            Djumiati dalam skripsinya pada tahun 1999 yang berjudul “Penerapan Metode Pengajaran dalam meningkatkan Prestasi Belajar Agama Islam di SLTP Nurul Amal Palembang”, membahas penerapan metode pengajaran dalam meningkatkan prestasi belajar Agama Islam dengan sub pokok bahasan pengaruh penerapan metode pengajaran terhadap prestasi siswa pada bidang studi  Pendidikan Agama Islam (PAI).[19]
                        3.            Siti Nurhayati dalam skripsinya pada tahun 2000 yang berjudul “Aplikasi Metode Pengajaran dan Pengaruhnya Terhadap Keberhasilan Kegiatan Belajar Al-Quran dan Hadits Bagi Siswa MTs Negeri Palembang”, membahas tentang keberhasilan kegiatan belajar mata pelajaran Al-Quran Hadits bagi siswa MTs dengan sub pokok bahasan Aplikasi Metode Pengajaran Dan Pengaruhnya Terhadap Kegiatan Belajar Mata Pelajaran  Al-Quran Hadits.[20]
	
F.     Metodologi  Penelitian
1.      Subjek Penelitian
Lokasi, Waktu dan Subyek Penelitian
a.             Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di kelas VIII MTs MASDARUL ULUM Tahun Pembelajaran 2009/2010.
b.      Waktu Penelitian
Waktu peneltian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat penelitian ini dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret s/d April semester genap Tahun Pembelajaran 2009/2010.
c.      Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah siswa-siswi kelas VIII MTs MASDARUL ULUM sebanyak duapuluh satu (21) orang, yang keseluruhan siswanya adalah perempuan, Tahun Pembelajaran 2009/2010.
2.      Deskripsi per siklus
Peneltitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itu, serta memperbaiki kondisi dimana praktek pembelajaran tersebut dilakukan.
Adapun tujuan utama dari PTK adalah untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di kelas dan meningkatkan kegiatan nyata guru dalam pengembangan profesinya.[21]
Sesuai dengan jenis  penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Teggart, yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), Observation (pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Adapun siklus dalam penelitian ini sebagai berikut :
a) Rancangan/rencana awal, sebelum mengadakan penelitian peneliti menyusun rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan, termasuk di dalamnya instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran.
b)      Kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan yang dilakukan oleh peneliti sebagai upaya membangun pemahaman konsep siswa serta mengamati hasil atau dampak dari diterapkannya metode pembelajaran model gabungan ceramah dan simulasi.
c)      Refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau dampak dari tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan yang diisi oleh pengamat.
d)      Rancangan/rencana yang direvisi, berdasarkan hasil refleksi dari pengamat membuat rancangan yang direvisi untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya.

G.    Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :
Bab I            :  Pendahuluan, yang berisikan tentang latar belakang  masalah, rumusan   masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, hipotesis, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.
Bab II            :   Landasan teori yang berisikan tentang pengertian hasil  belajar, metode demonstrasi, dan materi pelajaran Al-Quran Hadits kelas VIII MTs Masdarul Ulum Ogan Ilir.
Bab III        :  Setting  wilayah penelitian yang berisi tentang letak geografis dan sejarah berdiri MTs Masdarul Ulum Ogan Ilir, sarana dan prasarana, struktur organisasi, keadaan guru, dan keadaan siswa.
Bab IV 	:  Hasil penelitian dan pembahasan.
Bab V		:  Penutup, yaitu berisi kesimpulan dan saran.
] 

4. Hemat
Hemat artinya berhati-hati dalam menggunakan sesuatu. Hemat lawanya boros. Hemat adalah salah satu sifat terpuji. Kita disuruh berhemat agar kita menjadi kaya”hemat pangkal kaya”
5. Ikhlas
Ikhlas artinya tulus hati atau hati yang bersih. Perbuatan ikhlas adalah perbuatan yang timbul karena keinginan sendiri , bukan karena perintah atau paksaan orang lain. Allah menyuruh kita agar selalu ikhlas dalam beramal.
Firman Allah:
“sesungguhnya kami turunkan kitab (Al-Quran) kepada engkau dengan kebenaran. (oleh karena itu) sembahlah Allah dengan tulus ikhlas beragam untuk-Nya. Ketahuilah, agama yang suci murni hanyalah kepunyaan Allah”[footnoteRef:19]
6. Jujur [19:  - Aboe Bakar Atjeh H, Mutiara Ahlak bulan bintang, Jakarta, 1963] 

Jujur adalah memberitahukan atau menuturkan sesuatu dengan sebenarnya. Lawan jujur adalah dusta. Dusta yaitu memberitahukan sesuatu belainan dengan yang sebenarnya.
Allah berfirman.
“hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kamu kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu (QS Al-Azhab: 70-71)
7. Pemaaf
Pemaaf adalah salah satu sifat terpuji yang berkaitan dengan orang lain. Didalam Al-Quran ada ayat yang menyuruh agar kita menjadi seorang pemaaf.
jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma’ruf serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh”
8. Pemurah
Pemurah artinya suka memberi atau suka membantu, orang yang pemurah adalah orang yang suka memberi pertolongan kepada orang lain. Bantuan atu pertolongan itu dapat berupa harta benda, tenaga, ataupun pikiran. Sifat pemurah seseprang tampak terlihat dalam sikapnya sehari-hari. Ia tidak segan-segan memberikan bantuan kepada orang yang membutuhkan, baik diiminta ataupun tidak.[footnoteRef:20] [20:                    Barmawie umary, Drs. Materi Ahlak, Ramadhani, Solo, 1991] 

9. Menepati Janji
kita sering mendengar orang mengatakan “janji adalah utang” maksudnya bahwa janji itu harus dibayar. Jika kita wajib berjanji, maka kita wajib menepati janji tersebut. Semua janji, baik yang dilakukan secara lisan maupun secara tertulis wajib dipatuhi dan ditunaikan sebagaimana mestinya.
Ingkar janji merupakan perbuatan dosa, karena perbuatan tersebut melanggar larangan Allah. Ingkar janji juga merupakan salah satu dari tanda-tanda orang munafik, sebagai mana disebutkan dalam sebuah hadits.
tanda-tanda orang munafik itu ada tiga, yaitu: jika berkata ia berdusta, jika berjanji ia mungkir, dan jika ia dipercaya ia berkhianat.[footnoteRef:21] [21:                   Asmaran As, Drs. Ma, pengantar study akhlak, Rajawali pres, Jakarta] 

10. Tekad Yang Tinggi
Tekad artinya sebuah kemauan atau kehendak yang kuat dalam jiwa atau diri manusia. Yang maksud bertekad yang tinggi disini yaitu, selalu berusaha atau berjuang untuk menggapai kesuksesan, kemenangan atau keberhasilan dalam hidup sikap ini disemangati.
Jadi dapat difahami keterangan diatas jelas kita harus mempunyai semangat atau tekad yang kuat untuk memperjuangkan keberhasilan hidup ini sehingga benar-benar sesuai dengan tujuan kita.Manfaat bagi kehidupan sehari-hari yang mencerminkan: sikap terpuji berdasarkan ajaran agama islam sebagai berikut:
a) Selalu bersikap sabar dalam menghadapi segala cobaan yang menimpa dan tidak putus asa, tidak mudah mengumbar amarah.
b) Membiasakan berbicara sesuai dengan perbuatan.
c) Mengakui kebenaran orang lain dan mengakui pula kesalahan diri sendiri jika memang bersalah.
d) Meyakini bahwa kejujuran mengantarkan manusia ke jenjang derajat yang terhormat.
e)  Pemaaf adalah sifat terpuji dan merupakan salah satu kunci dalam pembinaan persaudaraan dan persatuan umat.
f)  Orang yang memiliki sikap pemurah tidak ragu-ragu untuk senantiasa memberi pertolongan kepada sesama dan mudah untuk bersodakoh.
g)  Jika berjanji tidak akan mengingkari, selalu berusaha menepati dengan berkata-kata insya Allah.
h)  Selalu hidup hemat dan sederhana karena Allah membenci orang yang hidup berlebih-lebihan
i)  Selalu bersikap teliti dan hati-hati dalam menyikapi kabar pengaduan, laporan, dan gossip. Apalagi isu terhadap seseorang hendaknya kita teliti dulu.
j)  Rajin dan bersungguh-sungguh dalam menjalankan pekerjaan menuntut ilmu.







[bookmark: _Toc374982864]       3. Makan dan Minum 
Perkara ini sungguh sangat ringan, namun sering terlalaikan di rumah-rumah sebagian kaum muslimin, yaitu adab makan dan minum. Padahal lebih ringan daripada sekedar mengangkat sesuap nasi ke mulut dan tidak lebih berat dari menahan rasa lapar.
Islam adalah dien rahmat bagi semesta alam. Dien yang menjelaskan segala bentuk kemaslahatan (kebaikan) bagi manusia. Termasuk dari keindahan dan kesempurnaan agama Islam adalah adanya adab ketika makan dan minum. pembahasannya secara ringkas sebagai berikut:[footnoteRef:22] [22:  Djatnika, Rachmat. 1985. Sistem Etika Islami (Akhlak Mulia). Surabaya: Penerbit Mustaka Islam.
] 

a).  Membaca basmalah di awalnya dan hamdalah setelahnya.

Nabi shalallahu alaihi wasallam bersabda:
يَا غُلَامُ سَمِّ اللَّهَ وَكُلْ بِيَمِينِكَ وَكُلْ مِمَّا يَلِيكَ
“Wahai anakku, bacalah ‘bismillah’ (dengan nama Allah) dan makanlah dengan tangan kananmu dan makanlah dari apa yang ada di depanmu.“ (HR. Muttafaqun ‘alaih)

            Dari Abu Umamah radhiallahu’anhu bahwasanya beliau  apabila telah selesai makan membaca do’a:

الْحَمْدُ لِلَّهِ كَثِيرًا طَيِّبًا مُبَارَكًا فِيهِ غَيْرَ مَكْفِيٍّ وَلَا مُوَدَّعٍ وَلَا مُسْتَغْنًى عَنْهُ رَبَّنَا
“Segala puji bagi Allah (Aku memujiNya) dengan pujian yang banyak, yang baik dan penuh berkah, yang senantiasa dibutuhkan, diperlukan dan tidak bisa ditinggalkan, ya Rabb kami.” (HR. al-Bukhari)




      b.)   Apabila lupa membaca do’a di awal lalu teringat ketika sedang makan, maka membaca:
بِسْمِ اللهِ فِيْ أَوَّلِهِ وَآخِرِهِ
“Dengan menyebut nama Allah di awal dan akhirnya.“ (HR. Tirmidzi dan yang lainnya dari ‘Aisyah radhiallahu’anha)

 c. )      Tidak mencela makanan, 
tapi disunnahkan memuji dan memuliakannya.  Tidak boleh istinja’ (bersuci dari najis) dengan makanan, dan tidak membuangnya pada tempat-tempat yang menjijikkan, seperti kloset dan yang lainnya.
Dari ‘Aisyah x Bahwasanya Nabi n bersabda:
أَكْرِمُوا الْخُبْزَ ” قَالَ: ” وَمِنْ كَرَامَتِهِ، أَنْ لَا يَنْتَظِرَ الْأُدُمَ
“Muliakanlah oleh kalian roti..!” Lalu beliau berkata: “Dan dari memuliakannya adalah engkau tidak menunggu lauk untuk memakannya.“ 

      d.)      Tidak makan dengan bersandar seperti keadaannya orang yang sombong
 yaitu berbaring pada salah satu lambungnya dan menyangga tangan di kepala.
Rasulullah shalallahu alaihi wasallam bersabda:
لَا آكُلُ مُتَّكِئًا
“Aku tidak makan dengan bersandar.“ (HR. Al-Bukhari dari Abu Juhaifah radhiallahu’anhu)
Maksud dari “bersandar“ yang dilarang adalah tidur miring berbaring pada salah satu lambungnya yang kanan ataupun yang kiri.” 

      e )     Dianjurkan untuk menjilati jari-jemari dan piring karena kita tidak tahu letak barokah sebuah makanan, serta mengambil makanan yang jatuh lalu memakannya setelah dibersihkan.
Dari Jabir  bahwasanya Rasulullah shalallahu alaihi wasallam bersabda:
 “Apabila makanan salah seorang kalian jatuh, hendaklah dia ambil dan bersihkan (bagian makanan) yang terkena kotoran, lalu dia makan. Jangan dia tinggalkan untuk syaitan dan jangan diusap tangannya dengan sapu tangan sampai dia menjilati jari-jemarinya karena dia tidak tahu dimanakah makanan itu yang ada barokahnya.“ (HR. Muslim dan lainnya)


      f. )       Bernafas di luar tempat minum tiga kali setelah meneguk air dan tidak bernafas di tempat minum ketika minum.
            Dari Ibnu ‘Abbas radhiallahu’anhu:
أَنَّ النَّبِيَّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ نَهَي أَنْ يَتَنَفَّسَ فِي اْلإِنَاءِ أَوْ يَنْفُخَ فِيْهِ 
“Bahwa Rasulullah n telah melarang bernafas di dalam bejana atau melarang untuk meniup padanya.” (Shahih Sunan At-Tirmidzi no.1539 Dishahihkan oleh Asy-Syaikh Al-Albani)

     g.  )    Dilarang makan atau minum pada tempat yang terbuat dari emas atau perak.
          Rasulullah shalallahu alaihi wasallam bersabda:
مَنْ شَرِبَ فِي إِنَاءٍ مِنْ ذَهَبٍ أَوْ فِضَّةٍ أَوْ إِنَاءٍ فِيهِ شَيْءٌ مِنْ ذَلِكَ ، فَإِنَّمَا يُجَرْجِرُ فِي بَطْنِهِ نَارَ جَهَنَّمَ
“Barangsiapa yang minum dari tempat yang terbuat dari emas atau perak atau terdapat pada tempat tadi terbuat dari  salah satu keduanya, maka dia menegukkan api jahannam ke dalam perutnya.“ (Shahih,  HR. Al-Baihaqi di Sunan Sughro)

      h.  )    Makan dan minum dengan sederhana tidak sampai kekenyangan.[footnoteRef:23] [23:   H.SULAIMAN RASJID,  Belajar Akhlak, , 2005  Bandung.] 


               Dari Miqdam bin Ma’di Karib a berkata, aku mendengar Rasulullah shalallahu alaihi wasallam bersabda:
مَا مَلَأ آدَمِيٌّ وِعَاءً شَرًّا مِنْ بَطْنِهِ، حَسْبُ ابْنِ آدَمَ أُكُلَاتٌ، يُقِمْنَ صُلْبَهُ ، فَإِنْ كَانَ لَا مَحَالَةَ ، فَثُلُثٌ لِطَعَامِهِ، وَثُلُثٌ لِشَرَابِهِ، وَثُلُثٌ لِنَفَسِهِ
“Tidaklah anak Adam memenuhi sebuah tempat yang lebih jelek dari perutnya, cukuplah baginya beberapa suap yang bisa menegakkan tulang sulbinya akan tetapi kalau memang harus maka sepertiga buat makanannya, sepertiga buat minumnya dan sepertiga buat nafasnya.

4  Metode Pembiasaan atau Pendekatan
1. Pengertian  Pembiasaan
      Secara etimologi, pembiasaan asal katanya adalah “biasa” dalam kamus besar bahasa Indonesia, “biasa” adalah :
a.         Lazzim atau umum
b.         Seperti sedia kala
c.         sudah hal yang tidak terpisahkan dari kehidupan.    
       Dengan adanya prefix “ pe “ dan sufiks “ an” menunjukkan arti proses. Sehingga pembiasaan dapat diartikan dengan proses membuat sesuatu / seseorang menjadi terbiasa dalam kaitannya dengan pendidikan Islam dapat dikatakan bahwa pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam. Sebagai awal dalam proses pendid nilai-nilai moral ke dalam jiwa anak, nilai-nilai yang tertanam dalam dirinya semenjak ia mulai melangkah ke usia remaja dan dewasa. ikan, pembiasaan merupakan cara yang efektif dalam menanamkan.[footnoteRef:24] [24:                         Abdul Mujid, Ilmu pendidikan Islam, Cet. I; Jakarta: Kencana, 2006] 

 Menurut Ramayulis Pembiasaan adalah : Upaya Praktis yang dilakukan secara berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Pembiasaan sebenarnya berintikan pengalaman, yang dibiasakan itu adalah sesuatu yang diamalkan. Metode pembiasaan juga digunakan oleh Al-qur’an dalam memberikan materi pendidikan melalui kebiasaan yang dilakukan secara bertahap. Dalam hal ini termasuk merubah kebiasaan–kebiasaan yang negatif. Kebiasaan ditempatkan oleh manusia sebagai sesuatu yang istimewa. Ia banyak sekali menghemat kekuatan manusia, karena sudah menjadi kebiasaan yang sudah melekat dan spontan, agar kekuatan itu dapat dipergunakan untuk kegiatan-kegiatan dalam berbagai bidang pekerjaan, berproduksi dan aktivitas lainnya.[footnoteRef:25] [25:  Ramayulis Metodelogi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Kalam Mulia , 2005),hal 103] 

Pembiasaan dalam pendidikan agama hendaknya dimulai sedini mungkin. Rasulullah SAW memerintahkan kepada orang tua, dalam hal ini para pendidik agar mereka menyuruh anak-anak mengerjakan sholat, tatkala mereka berumur tujuh tahun.  
	Dari keterangan di atas dapat kita simpulkan bahwa pembiasaan adalah : Proses tingkah laku yang dilakukan berulang-ulang sehingga menjadikan   kebiasaan terhadap anak didik  bersikap dan berbuat baik menurut ajaran agama islam.


2. Pengertian  Pendekatan
            Pendekatan adalah Terjemahan dan kata “approach” dalam bahasa inggris diartikan (menghampiri), dalam pengertian ini dapat dikatakan cara menghampiri atau mendatangi sesuatu. HM.Chabib Thaha, mendefinisikan pendekatan adalah cara pemprosessan atas obyek mencapai tujuan. Lawson mendefinisikan Pendekatan adalah segala atau strategi yang digunakan peserta didik untuk menunjang keefektifan keefeksienan dalam peroses pembelajaran materi tertentu.[footnoteRef:26] [26:                  Ramayulis metodelogi Pendidikan Islam ,(Jakarta : kalam mulia 2005 )hal129] 

Menurut Ramayulis pendekatan Pembiasaan adalah suatu tingkah laku tertentu yang sifatnya otomatis tanpa direncanakan terlebih dahulu dan berlaku begitu saja tanpa dipikirkan lagi.
         Dari dua pengertian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa  metode pembiasaan atau Pendekatan adalah suatu proses tingkah laku yang mendatangkan sesuatu  sehingga suatu menjadi kebiasaan untuk mencapai tujuan tertentu.
2.   Langkah – Langkah metode pembiasaan atau Pendekatan
Ditinjau dari segi ilmu psikologi kebiasaan atau pendekatan seseorang erat kaitannya dengan figur yang menjadi panutan dalam prilakunya. Seorang anak terbiasa shalat karena orang tua yang menjadi figur nya selalu mengajak dan memberi contoh kepada anak tersebut tentang shalat yang mereka lakukan.
       Agar metode pembiasaan atau Pendekatan ini berjalan secara efektif maka yang haru dilakukan langkah- langkahnya sbb :
a) Memulai pembiasaan atau pendekatan itu sebelum terlambat, Usia sejak bayi dinilai waktu    yang sangat tepat untuk mengaplikasikan kedekatan ini, karena setiap anak mempunyai rekaman yang cukup kuat dalam menerima pengaruh lingkungan sekitarnya dan secara langsung akan dapat membentuk kepribadian seorang anak.
b) Pembiasaan atau Pendekatan hendaklah dilakukan secara continue, teratur dan berprogram sehingga pada akhirnya akan terbentuk sebuah kebiasaan yang utuh, permanen dan konsisten.
c) Pembiasaan atau Pendekatan hendaknya dilakukan secara ketat, konsisten dan tegas.
d) Jangan memberikan kesempatan yang luas kepada anak didik untuk    melanggar kebiasaan yang telah ditanamkan.
e) Pembiasaan atau pendekatan yang pada mulanya hanya bersifat mekanistis, hendaknya secara berangsur-angsur diubah menjadi kebiasaan yang tidak verbalistik dan menjadi kebiasaan yang disertai dengan kata hati anak didik itu sendiri.
    3 .   Kelebihan Metode Pembiasaan atau Pendekatan
Metode ini tidak terlepas dari dua aspek yang saling bertentangan yaitu kelebihan dan kekurangan sebab tidak satupun dari hasil pemikiran manusia yang sempurna dan bebas dari kelemahan.
a) Bisa menghemat tenaga dan waktu dengan baik
b) Pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan aspek lahiriyah tetapi juga berhubungan dengan aspek batiniah.
c) Pembiasaan dalam sejarah tercatat sebagai metode yang paling berhasil dalam pembentukan kepribadian anak didik.
3.  Kekurangan Metode Pembiasaan atau pendekatan
Kelemahan metode ini adalah membutuhkan tenaga pendidik yang benar-benar dapat dijadikan sebagai teladan di dalam menanamkan sebuah nilai kepada anak didik. Oleh karena itu pendidik yang dibutuhkan adalah pendidik pilihan yang mampu menyelaraskan perkataan dan perbuatan.[footnoteRef:27] [27:                 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, ( Jakarta: Ciputat, 2002), cet. Ke- 1
] 

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa setiap mata pelajaran tentulah mempuyai tujuan yang berbeda antara satu dengan yang lain . oleh karena itu maka dalam memilih metode guru mampu melihat perbedaan tersebut.karena itu penulis memelih metode pembiasaan atau pendekatan dengan harapan siswa belajar dengan menyenangkan sehingga materi pelajaran dapat dimengerti dan difahami.




















BAB III
SETTING WILAYAH PENELITIAN
A.   Setting Penelitian
	       Penelitian ini di laksanakan di Sekolah Dasar Negeri  I Jerambah Rengas, terletak dikelurahan Jerambah Rengas Desa Jerambah Rengas Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir sumatera selatan. SD Negeri I Jerambah Rengas berdiri pada tanggal 10 Januari 1979. masyarakat disini berdekolah anaknya, hanya satu tempat saja , di desa Jerambah Rengas . sebagian besar Orang Tua disini adalah Petani dan Pedagang serta PNS sedikit sekali. Adapun Fokus Yang akan di teliti adalah mengenai  Kebiasaan Perilaku Terpuji Makan dan Minum .
		 Kepemimpinan sekarang ini di Kepalai oleh Yusman,S.P.d SD. Penelitian di Lakukan di Kelas I Sekolah Dasar Negeri I Jerambah Rengas pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Nama- Nama Kepala sekolah yang pernah memimpin SD Negeri I Jerambah Rengas pada tabel dibawah ini : 






Tabel 1.
Nama-Nama Kepala Sekolah SD Negeri I Jerambah Rengas

	
No
	
Nama Kepala Sekolah
	
Lama menjabat Pada
Tahun
	
Keterangan


	
1
2.
3.
4
5
6

	
Selan madiyin
Amancik toyib
Khoiroh moyan
Aslahudin A,Ma
Iskandar  A,Ma Pd
Yusman SPd SD
	
1970-30 april 1928
1 mei 1978 -  30-juli 1998
27 januari 1998-30 juli 2002
1 agustus 2002-11 mei 2005
12 mei 2005-30 agustus 2009
31-Agustus 2009-skrg
	
Penilik TK SD
Kepsek,SD Toman
Guru kelas
Ka SDN,P Duren
Pengawas TK SD


 Dokumen : SDN 1 Jerambah Rengas

Tabel 2
Daftar Keadaan siswa SDN 1 Jerambah Rengas Tahun Ajaran 2013/2014

	No
	Kelas
	Laki-Laki
	Perempuan
	Jumlah
	Ket

	1
	I
	23
	24
	47
	

	2
	II
	15
	26
	41
	

	3
	III
	29
	24
	53
	

	4
	IV
	13
	21
	34
	

	5
	V
	24
	25
	49
	

	6
	IV
	18
	8
	26
	

	
	
	Jlh=122
	Jmlh=128
	Jml=250
	

	
	
	
	
	
	


Tabel 3
Daftar Keadaan Guru SDN 1 Jerambah Rengas Tahun Ajaran 2013/2014

	
No
	
Nama

	
Jabatan
	
Pendidikan
	
ket

	1
	Yusman SPd,SD
	Kep, sekolah
	S1,Thn 2012
	

	2
	Asmara SPd,SD
	   Guru kelas    II
	S1,Thn 2013
	

	3
	Sayadi A,Ma,Pd,OR
	  Guru Olah Raga
	D2 Thn 2009
	

	4
	Yuliani SPd,SD
	Guru kelas  IV
	S1, Thn 2013
	

	5
	Jonsi SPd,SD
	   Guru kelas    V
	S1, Thn 2013
	

	6
	Ujang Suharja
	   Guru         PAI
	PGAN,1991
	

	7
	Emsa SPd ,SD
	   Guru kelas   VI
	S1, Thn 2013
	

	8
	Reni SPd,SD
	   Guru Kelas   II
	S1, Thn 2013
	

	9
	Sudaipa SPd,SD
	   Guru kelas    I
	S1, Thn 2013
	

	10
	Muawiyah SPd,SD
	   Guru          III
	S1, Thn 2013
	

	11
	Maryam S,Ag
	   Guru        PAI
	S1, Thn 2010
	

	12
	Evi Suharti SPd SD
	   Guru kelas   I
	S1, Thn 2013
	

	13
	Ulyani
	Guru Kelas III
	SMA Thn 2006
	

	14
	Ria Utari
	Guru Kelas  II
	SMA Thn 2002
	

	15
	Budiman
	TU
	 SMA Thn 2008
	







B.   Sobyek Penelitian
	Sobyek penelitian ini adalah siswa kelas I Sekolah dasar Negeri I Jerambah Rengas  ini . yang menurut penulis perlu di adakan penelitian tindakan kelas ( PTK ) . Karena kelas ini tidak dikelolah dengan baik akan menghasilkan prestasi siswa yang tidak maksimal . dalam penelitian ini penulis mengunakan atau menerapkan metode pembiasaan atau Pendekatan dalam pembelajaran pendidikan agama islam. Dalam hal ini penulis menyakinii bahwa dengan penerapan metode Pembiasaan atau Pendekatan ini mengupayakan siswa lebih meningkat hasil belajarnya .
C.   Data dan Sumber Data
	  Data dalam penelitian ini diproleh dari : 
a. Siswa
Untuk mengetahui kemampuan siswa mengenai kebiasaan perilaku terpuji cara makan dan minum dalam penerapan metode pembiasaan atau pendekatan.
b. Guru 
Untuk melihat kemampuan mengenal kebiasaan perilaku terpuji cara makan dan minum mata pelajaran PAI dengan mengunakan metode pembiasaan atau Pendekatan.
c. Teman sejawat dan Kolabolator
Untuk melihat implementasi PTK secara Komprensif baik dari siswa maupun guru.
      Sumber data penelitian ini adalah peserta didik kelas I semester II sekolah Dasar Negeri I Jerambah Rengas desa Jerambah Rengas Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komerin Ilir Sumatera Selatan .
D.   Tekhnik Pengumpulan Data
			     Untuk memperoleh data yang valid , data dikumpulkan melalui cara                 sebagai berikut :
1. Tes
Tehnik tes digunakan untuk Mengetahui tingkat prestasi siswa dalam mengenal kebiasaan perilaku terpuji makan dan minum di kelas I SD Negeri I Jerambah Rengas.
2. Non Test
Tehnik Non tes Yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a) Ovservasi
Melakukan pengamatan terhadap aktivitas peserta didik dan guru dengan menggunakan lembar ovservasi pada saat pembelajaran berlangsung yang dilakukan oleh pengamat .
b) Catatan Lapangan 
Catatan Lapangan merupakan jurnal harian yang ditulis peneliti secara bebas ,catatan ini mencatat seluruh kegiatan pembelajaran serta sikap siswa dari awal sampai ahir pembelajaran .

E    Tehnik Analisis Data
	Tehnik analisis data yang digunakan adalah deskriftif kuantitatif , yaitu menghitung hasil dan prosentase kemampuan siswa . dalam perhitungan hasil evaluasi tes . digunakan rumus sebagai berikut :
1) Untuk menentukan nilai ahir dipakai rumus :

	

Nilai Ahir =  Skor siswa yang diproleh x 100
                            Skor maksimal


 
2) Untuk menetukan nilai rata-rata dipakai rumus :

       ∑×
           Mx = ----------------
		       N
 
            Mx = Nilai rata-rat seluruh anak .
            ∑x = Jumlah nilai anak.
 	 N   = Jumlah anak.[footnoteRef:28] [28:                    Anas Sujiono, Pengantar Statistik  Pendidikan, (Jakarta : Rajawali, 1991),hal 76.] 

3) Rumus tersebut digunakan untuk menganalisa data kuantitatif yang diperoleh dari hasil tes pada siklus I dan siklus II Nilai dari masing masing siklus kemudian dihitung jumlahnya dalam satu kelas dan selanjutnya jumlah tersebut dihitung dalam persentase.hasill perhitungan dan masing masing siklus kemudian di bandingkan. Melalui penghitungan ini akan diketahui persentase peningkatan prestasi belajar siswa. Stelah diketahui hasil persentase hasilnya divisualisasikan dalam bentuk tabel , tabel grafik atau cart.[footnoteRef:29] [29:                   Supardi “Penelitian Tindakan Kelas beserta Sistematika Proposal dan Laporannya,dalam Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Bumi Aksara, 2007),hal 132.] 

F.    Indikator Kinerja
	 Analisis data yang digunakn dengan membandingakan ddata jumlah anak yang tuntas belajar. Dari tuntas belajar siswa sebelum diberi tindakan, tuntas belajar anak didik pada siklus I , dan tuntas belajar anak didik pada siklus II . jika diperoleh : 
TA< TI < T2
Maka dikatakan bahwa penelitian ini berhasil.
TA = ketuntasan belajar sebelum diberi tindakan
TI  = ketuntasan belajar siswa siklus I
T2 = ketuntasan belajar siswa siklus II
KKM = 70
G.  Prosedur Penelitian
		Penelitian adalah kegiatan mencermati Obyek, mengunakan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti. Tindakan adalah sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu, yang dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan. Kelas adalah kelompok siswa yang dalam waktu yang sama dari seorang guru.[footnoteRef:30] [30:                 Suharjono, “Penelitian Tindakan Kelas sebagai kegiatan Pengembangan Profesi Guru” dalam Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta :Bumi AAksara ,2007) hal 58] 

	         Penelitian ini mengunakan prosedur tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas didefinisikan sebagai kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan untuk meningkatkan ketrampilan rasional dari tindakan - tindakan mereka dalam melaksanakan tugas memperdalam pemahaman terhadap tindakan yang dilakukan,serta memperbaiki kondisi di mana praktik pembelajaran itu dilakukan.[footnoteRef:31] [31:                 Suharsimi Arikuntoro, et,al, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Bumi Aksara , 2007) hal.2-4] 

             Penulis menyimpulkan dari definisi tersebut diatas, bahwa yang dimaksud dengan penelitian tindakan kelas ( PTK ) adalah penelitian tindakan yang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki dan meningkatkan mutu praktek pembelajaran.
Penelitian kelas ini dilakukan dengan mengunakan dasar penelitian kelas yang direncanakan  dalam dua siklus. Pada proses tindakan kelas pada setiap siklus dilakukan empat tahapan ,yaitu tahap perencanaan , tindakan, pengamatan, dan refleksi.
		Siklus I berpfungsi untuk penelitian tindakan pertama yang akan dilakukan didalam kelas untuk memperbaiki proses pembelajaran pendidikan agama islam pada kelas I Sekolah Dasar Negeri Jerambah Rengas , dengan menerapkan metode Pembiasaan dalam meningkatkan perestasi belajar siswa.
	      Siklus ke II merupakan tindakan lanjutan dari siklus pertama . Siklus ke II dilakukan karena belum tercapainya hasil belajar yang diharapkan sehingga penelitian tindakan kelas dilakukan berulang dengan tahapan yang sama dengan siklus pertama.
1	Prosedur Penelitian pada siklus I
	Tahap tahap yang dilakukan pada siklis I ini adalah sebagai berikut :
a. Perencanaan
Sebelum melaksanakan pembelajaran, peneliti melauan koordinasi dengan guru pendidikan agama islam Sekolah Dasar Negeri I Jerambah Rengas mengenai rencana penelitian yang akan dilakukan. Koordinasi berkaitan dengan waktu pelaksanaan penelitian ,materi yang diajarkan dan bagaimana rencana pelaksanaan penelitianya. Hal-hal yang dilakukan pada tahap ini  antara lain membuat silabus dan menyusun RPP (lampiran 1). Menyiapkan media pembelajaran  ( lampiran 2 ) . menyusun pedoman observasi untuk siswa ( lampiran 3) pedoman ovservasi untuk guru ( lampiran 4 ) pedoman evaluasi belajar (lampiran 5).



b. Tindakan
Tindakan yang dilakuakn dalam penelitian ini adalah :
1. Pendahuluan
         Pada bagian ini guru memberikan apersepsi pembelajaran, dengan tujuan untuk mengkondisikan siswa siap menerima pelajaran dengan baik. kegiatan ini merupakan ilustrasi mengenai pembelajaran pendidikan agama islam dengan mengenal kebiasaan perilaku terpuji cara makan dan minum Ilustrasi metode Pembiasaan atau Pendekatan yang akan digunakan dalam pembelajaran, dan menyampaikan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran.
2. Kegiatan Inti
     Pada kegiatan inti, Guru menyampaikan materi pelajaran . menjelaskan tentang pengertian pembiasaan perilaku terpuji dan cara makan dan minum yang baik ,Guru membiasakan anak membaca doa sebelum makan dan minum dan membiasakan berprilaku terpuji.siswa berulang membaca doa makan dan minum serta cara makan dan minum yang baik, guru menunjuk beberapa orang siswa untuk mengulangi bacaan doa makan dan minum serta cara makan minum yang baik .penjelasan diulang kembali oleh guru sambil membaca doa makan dan minum serta perilaku terpuji dihadapan siswa kelas I  sampai mereka lancar dan memahami sikap perilaku terpuji.

3. Penutup
Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan merefleksi hasil pembelajaran pada hari itu. Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang belum paham untuk bertanya tentang pengertian membiasakan perilaku terpuji dan doa sebelum makan dan minum melalui kegiatan ini, dapat diketahui kesulitan-kesulitan yang siswa hadapi. Siswa mengerjakan soal soal yang diberikan. Pembelajaran diakhiri dengan mengulangi kebiasaan perilaku terpuji dan bacaan doa makan dan minum .  
c.  Pengamatan atau observasi
 Ovservasi kegiatan kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung dilakukan dengan mengunakan lembar pedoman osevasi yang berisi tentang pernyataan mengenai perilaku siswa mengikuti proses pembelajaran . peneliti dibantu oleh guru pengampuh mata pelajaran pendidikan agama islam dalam mengobservasi, untuk mencatat ha-hal yang dilakukan siswa selama pembelajaran dilakukan.
Ovservasi dilakukan terhadap data tes dan nontes,data tes yang diobsevasi berupa tes daya ingat siswa dan hasil belajar siswa setelah dilakukan evaluasi pembelajaran dengan mengerjakan soal tertulis. Sedangkan data non-tes yang diovservasi antara lain kegiatan selama pembelajaran berlangsung. Tujuannya untuk mengetahi sikap siswa selama pembelajaran berlangsung, hal ini dilakukan sebagai pendukung data hasil tes yang telah dilaksanakan.
d. Refleksi
	   Setelah pelaksanaan tindakan, penelitian melakuakan analisis terhadap hasil tes, dan hasil ovservasi yang telah dilakukan. Analalisis ini bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan metode pembiasaan atau pendekatan dan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap penggunaan metode pembiasaan atau pendekatan tersebut dalam pembelajaran pendidikan agama islam. Refleksi dilakukan pada ahir proses pembelajaran dengan melihat seluruh data yang telah diperoleh, kemudian data tersebut dianalisis sehingga diketahui dari hasil tindakan yang telah dilakukan.
  Berdasarkan analisis tersebut, penelitian dapat melakukan perbaikan atau revisi terhadap rencana pembelajaran selanjutnya. Apabilah hasil dari siklus I belum memenuhi standar minimal, akan dilakukan tindakan siklus II dan masalah masalah yang timbul pada siklus I dicarikan alternative pemecahanya pada siklus II sedangkan kelebihannya akan dipertahankan dan ditingkatkan pada siklus II.
2   Prosedur Peneliti pada siklus II
     Pelaksanaan siklus II melalui tahap yang sama dengan siklus I, yaitu   perencanaan, tindakan, Ovservasi, dan refleksi. Siklus II  merupakan kelanjutan dari siklus I dan merupakan perbaikan terhadap hasil kegiatan pada siklus I. tahap-tahap yang dilakukan pada siklus II ini sebagai berikut:
     a	 Perencanaan
Perencanaan kegiatan siklus II dibuat dengan memperhatikan hasil kegiatan siklus I. tahap perencanaan siklus I ini meliputi : 1) menyusun silabus.  2 )   penyemournaan rencana pembelajaran berdasarkan rencana pembelajaran pada siklus I . 3 ) Menyiapkan media pembelajaran . 4) Observasi untuk siswa dan guru. 5 ) Pedoman Evaluasi belajar.
b   Tindakan
     Pelaksanaan tindakan kelas pada siklus II merupakan skenari pembelajaran sebagai perbaikan pada siklus I, tindakan siklus II ini adalah :
1. Pendahuluan
Pada bagian ini guru mengawali pembelajaran dengan member salam , dan dilanjutkan memprensi siswa . Guru dan siswa mengulas kembali kebiasaan perilaku terpuji pertemuan sebelumnya. Apersepsi ini dilakukan untuk menhubungkan materi sebelumnya dengan materi yang disampaikan. Materi yang kedua tentang doa makan dan minum.
2. Kegiatan Inti.
                      Pada kegiatan inti, Guru menyampaikan materi pelajaran . menjelaskan tentang pengertian pembiasaan perilaku terpuji dan cara makan dan minum yang baik ,Guru membiasakan anak membaca doa sebelum makan dan minum dan membiasakan berprilaku terpuji.siswa berulang membaca doa makan dan minum serta cara makan dan minum yang baik,guru menunjuk beberapa orang siswa untuk mengulangi bacaan doa makan dan minum serta cara makan minum yang baik .penjelasan diulang kembali oleh guru sambil membaca doa makan dan minum serta perilaku terpuji dihadapan siswa kelas I  sampai mereka lancar dan memahami kebiasaan  perilaku terpuji.  
3.  Penutup
Sebelum kegiatan pada siklus I berakhir, Guru menguji kemampuan siswa dengan menayakan soal tes terulis sebagai bentuk penilaian terhadap hasil belajar. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan merefleksi hasil pembelajaran pada hari itu. Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang belum paham bertanya tentang materi tersebut. Melalui kegiatan ini, dapat diketahui kesulitan –kesulitan yang siswa hadapi. Guru selalu member motivasi kepada siswa agar terus melakukan kegiatan pembelajaran dengan tehnik yang telah disampaikan. Kegitan pembelajaran ditutup dengan mengucapakan salam.
      c.  Pengamatan atau Ovservasi 
				Sama dengan pada siklus I, ovservasi kegiatan kelas dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung, dilakukan mengunakan lembar pedoman ovservasi yang berisi tentang pernyataan mengenai perilaku siswa  selama mengikuti proses pembelajaran . peneliti dibantu oleh guru pengampu mata pelajaran pendidikan agama islam dalam megobservasi. Untuk mencatat hal-hal yang dilakukan siswa selama pembelajaran dilakukan.
				Ovservasi dilakukan terhadap data tes dan non-tes. Data yang diobservasi berrupa tes daya ingat siswa dan hasil belajar siswa setelah dilakukan evaluasi pembelajaran dengan mengerjakan soal tertulis. Sedang data non-tes yang diovservasi antara lain keadaan siswa selama pembelajaran berlangsung. Tujuannya untuk mengetahui sikap siswa selama pembelajaran berlangsung.hal ini dilakukan sebagai pendukung data hasil tes yang teleh dilaksanakan.
     d.	Refleksi
           Setelah Pelaksaan tindakan, peneliti melakuan analisis terhadap hasil tes,dan hasil Ovservasi yang telah dilakuakan. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan metode Pembiasaan dan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pengunaan metode pembiasaan atau Pendekatan tersebut dalam pembelajaran pendidikan agama islam. Refleksi dilakukan pada ahir proses pembelajaran dengan melihat data yang diproleh, kemudian data tersebut di analisis sehingga diketahui hasil  tindakan yang telah dilakukan.   Dari refleksi tersebut peneliti melihat hasil yang dicapai dalam pembelajaran. Dimana seluruh siswa sudah berhasil mencapai target yang telah ditetapkan. Oleh karena itu,tidak perlu dilakukan tindakan siklus berikutnya.     















   
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A   Hasil Penelitian
     Penelitian ini berjenis penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas I Sekolah Dasar Negeri I Jerambah Rengas Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera selatan yang berjumlah 16 orang pada semester genap, mata pelajaran pendidikan agama islam. Tahun ajaran 2013/2014.
     Waktu penelitian Siklus I dilaksanakan mulai tanggal 11 April 2014 dan siklus II berakhir 25 april. Sebelum dilakukan tindakan,siswa diberikan tes awal pada tanggal 4 april 2014. Hasil tes awal pada penjelasan berikut ini :  
1. Hasil Pelaksanaan Tes awal
Pada Awal permulaan penelitian, guru memberikan tes awal kepada siswa ,yang dilaksanakan pada tanggal 4 April 2014. Waktu pelaksanaan 3 jam pelajaran. Soal tes awal adalah masing masing siswa mengerjakan soal tes yang dipersiapkan pada selembar kertas. Pada saat pealsanaan tes awal guru, meminta bantuan kepada seseorang Guru yang mengajar mata pelajaran pendidikan agama islam untuk ikut mengawasi. Setelah masing –masing mengikuti tes awal , siswa diberikan penilaian. Nila tes awal siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4
Data nilai ulangan harian materi kebiasaan perilaku terpuji makan dan minum kelas I SD Negeri Jerambah Rengas Pada keadaan Prasiklus.

	


NO
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Bobot Soal yang dinilai
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Keterangan :

T	=  Tuntas
TT	=  Tidak Tuntas
Dari data tersebut diatas, hanya 3 orang yang memenuhi standar KKM   =  60,  selebihnya sebagian besar anak belum berhasil atau tidak tuntas . Dari Tabel aspek penilaian prasiklus diatas dapat dipersentasekan sebagai berikut : 
Tabel 5
Perolehan Nilai Siswa berdasakan Persentase
Pada Keadaan Prasiklus

	NO
	Nilai
	Frekuensi
	Persentase
	Kriteria

	1
	
	
	
	

	2
	
	
	
	

	3
	
	
	
	

	4
	
	
	
	

	5
	
	
	
	

	Jumlah
	
	100,00%
	





Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa anak yang mendapat nilai dari rentang nilai 21 – 40 berjumlah 2 anak ( 12,50%) dan yang mendapat nilai rentang 41 – 59 berjumlah 11 orang ( 68,75%). Sedangkan yang mendapat nilai dari rentang nilai 60 – 80 berjumlah 3 orang ( 18,75%) masuk criteria tuntas. Sedangkan hasil ovservasi proses beljar mengajar pada prasiklus adalah :








Tabel 6
Hasil perilaku siswa dalam pembelajaran pada prasiklus

	
NO
	
Aspek Penilaian Anak
	Keaktifpan
	

	
	
		Ya                                Tidak
	

	
	
	Jumlah
	%
	Jumlah
	%

	1.

2.

3.

4.
	Memperhatikan Penjelasan Guru

Aktif Mengikuti pembelajaran

Memperhatikan Pendapat Guru
Dan komentar teman
Melaksanakan tugas yang diberikan guru
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	




	Dari data ovservasi penilaain anak tersebut diatas dapat dilihat bahwa hanya 3 dari 16 anak  yang benar-benar memperhatikan penjelasan guru (18,75%)  dan memperhatikan pendapat guru dan komentar teman . hanya 5 orang anak yang aktif mengikuti pembelajaran (31,25%). Sedankan siswa yang melaksanakan tugas yang dibrikan guru berjumlah 11 orang (68,75%).
	Hasil ovservasi aktifitas guru dalam proses pembelajaran Prasiklus dapat di lihat pada tabel berikut ini :






Tabel 7
Hasil Ovservasi Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran Prasiklus

	
Obyek Yang Ovservasi
	Kategori

	
	ya
	tidak

	A   Pengertian Kelas
1. Guru selalu memberi salam ketika memasuki ruang kelas
2. Guru selalu mengatur posisi tempat duduk
3. Guru memakai medi dalm menyampaikan materi pembelajaran
4. Guru selalu menekankan kebersihan sebelum memulai pelajaran.
5. Guru membentuk kelompok untuk memusyawarakan dalam mengerjakan tugas yang diberikan
6. Setelah pelajaran berakhir guru mengakhiri dengan salam dan tetap memperhatikan murid saat di dalam kelas. 
	
	

	B. Efektifitas Pembelajaran
     1.  Ketetapan guru memulai dan megakhiri pelajaran 
     2.  Guru menguasai materi pelajaran yang akan disampaikan
    3. Guru selalu memotivasi siswa dalam menumbuhkan  kembangkan semangat belajar
     4.  Guru mengunakan sumber bacaan lain yang berhubungan dengan materi pelajaran
    5. Ketika memulai Pelajaran guru menghubungkan materi yang akan dipelajari dengan pelajaran sebelumnya
     6.  Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan metode pembiasaan 
    7.  Guru mempberikan pertanyaan kepada siswa
    8.  Guru menjelaskan pertanyaan siswa .
	
	



	
	    	Penjelasan dari ovservasi penilaian pada guru diatas adalah hanya dalam kegiatan memberi salam ketika memasuki ruang kelas dan ketika mengahiri pelajaran dan tetap memperhatikan murid untuk tertib saat didalam kelas yang sudah dlaksanakan. Oleh sebab itu peneliti berupaya melakukan perbaikan pembelajaran pada siklus selanjutnyauntuk meningkatkan hasil evaluasi pembelajaran yang lebih baik dan memuaskan. Dalam perbaikan pembelajaran yang didapat dari data pada pembelajaran prasiklus. Peneliti berencana melaksanakan perbaikan melalui dua tindakan yaitu siklis I dan siklus II.
2  Hasil Peneliti Siklus I (Pertama)
			 	 Pelaksanaan siklus I pada siklus pertama meneliti kelas I SD Negeri I  Jerambah Rengas Ogan Komering Ilir. Hasil peneliti dideskrisikan berikut ini :
				 Peneliti siklus pertama dilakuakan dalam satun kali tatap muka dan kegiatan yang dilakukan sesuai dengan kegiatana yang terdapat dalam silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP)  dengan Mengunakan metode Pembiasaan. Standar Kompetensinya ialah……………… Pada bagian awal pertemuan peneliti melakuakn aper sepsi dengan memotivasi siswa. Kemudian menyampaikan indikasi pembelajaran,tujuan pelajaran yang akan di capai oleh siswa yaitu :
1. Pembiasaan perilaku terpuji.
2. Mengetahui cara makan dan minum.   
Adapun kegiatan pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut :
1. Peneliti mempersiapkan media pembelajaran yang telah disiapkan,kemudian meletakkan di papan tulis.
2. Peneliti siswa menyuruh siswa mengeluarkan buku mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan membuka tentang materi pelajaran.
3. Penliti menerangkan materi pelajaran.
4. Guru menyebutkan doa makn dan minum.
5. Guru menunjuk siswa secara bergantian untuk menyebutkan do’a makn dan minum
6. Siswa diberi tugas untuk mengerjakan soal yang diberikan.
7. Pada ahir kegiatan, guru dan siswa bersama –sama mengulangi bacaan doa sesudah makn dan minum dan murid diberi tugas untuk menghafal doa makan dan minum.
	   Pada saat berlangsung kegiatan, peneliti melakukan pengamatan terhadap kegiatan  pembelajaran yang diikuti siswa. Pada waktu peneliti menerangkan materi pembelajaran tampak siswa tekun mengikuti. Dan juga disaat mereka disuruh untuk mengulangi bacaan bersam-sama maupun secara berkelompok.
Dalam pelaksaan tindakan siklus I yang telah dilakukan peneliti memperoleh hasil penilaian seperti dalam tabel berikut ini :









Tabel 8
Data nilai tes materi pengertian Pembiasaan perilaku terpuji dan cara makan      dan minum Kelas I SD Negeri I Jerambah Rengas Pada siklus I


	


NO


	


NAMA
	

Bobot Soal yang dinilai
	


Nilai
	


KKM
	Kualifikasi
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Keterangan :

T	=  Tuntas
TT	=  Tidak Tuntas

Dari data tabel kemampuan siswa diatas tentang pengertian perilaku terpuji makan dan minum didapat 15 anak sudah mencapai KKM . Metode pembiasaan yang dipergunakan bermanfaat untuk melatih konsentrasi dan daya hafal siswa. Materi yang diberikan dengan mudah diserap. Dari tabel diatas dapat dipersentasekan sebagai berikut :
Tabel 9
Perolehan Nilai siswa berdasarkan Persentase Pada keadaan Siklus I

	NO
	Nilai
	Frekuensi
	Persentase
	Kriteria

	1
	
	
	
	

	2
	
	
	
	

	3
	
	
	
	

	4
	
	
	
	

	5
	
	
	
	

	Jumlah
	
	100,00%
	



	Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa anak yang mendapat nilai dari rentang nilai 60 – 80 ada 9 orang (56,25%) masuk criteria tuntas, yang mendapat nilai dari rentang nilai 41 – 59 ada 6 orang (37 – 50 %) dan yang mendapat nilai dari rentang nilai 21 – 40 ada 1 orang (6,25%) masuk criteria tidak tuntas.
	Dari dua tabel diatas sudah terlihat adanya peningkatan tindakan perbaikan pembelajaran dari nilai rata-rata pra siklus 49,38 meningkat pada siklus I menjadi 58,13 berarti peningkatannya 8,75.
	Hasil penelitian terhadap data non-tes pada siklus I ini diperoleh dari hasil Ovservasi, dan catatan lapangan . Pengambilan data ovservasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dari awal pembelajaran sampai dengan tes tertulis. Pengambilan data ovservasi ini bertujuan untuk melihat respon siswa dalam menerima pembelajaran pembiasaan perilaku terpuji makn dan minum dengan penerapan metode pembiasaan. Obyek sasaran yang diamati terangkum dalam 5 pernyataan meliputo perilaku siswa pada saat pembelajaran berlangsung.


	

No
	

Aspek Penilaian
	Keaktifan

	
	
	Ya                             Tidak

	
	
	

	
	
	Jumlah
	%
	Jumlah
	%

	1.


2

3..


4.

5.
	Siswa memperhatikan dan merespon dengan antusias terhadap pembelajaran
Siswa berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran.
Siswa merespon positif (senang) terhadap penggunaan metode Pembiasaan
Siswa aktif mengulangi bacaan doa makan dan minum.
Soswa aktif menyelesaikan soal evaluasi pembelajaran dengan sikap baik.
	
	
	
	



	   	Berdasarkan data tabel diatas dapat dideskripsikan bahwa hasil ovservasi pada siklis I yaitu sebanyak 9 orang (56,25% sangat antusias memperhatikan dan merespon terhadap pembelajaran. Juga ditunjuk dengan adanya partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran sebanyak 12 orang (75%). Apalagi apalagi dengan metode Pembiasaan yang digunakan. Berdasarkan hasil ovservasi yaitu 16 orang siswa (100%) merasasenang dengan metode pembiasaan . mereka menikmati metode yang digunakan guru/peneliti. Berdasarkan persentase diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar siswa menunjukan ketertarikannya dengan pengunaan metode pembiasaan.
	Pada siklus I ini masih terdapat beberapa siswa yang belum mampu menyesuaikan diri dengan pola pembelajaran yang diterapakn. Keadaan ini merupakan suatu permasalahan yang harus di pecahkan oleh peneliti. Oleh karena itu, peril dilakukan tindakan agar dapat mengurangi dan menghilangkan sikap tersebut pada saat pembelajaran berlangsung. Ini yang menjadi tugas guru /peneliti untuk member motivasi siswa dalam belajar dan melaluakn metode yang lebih kreatif sehingga perilaku tersebut dapat dikurangi. Rencana pembelajaran pada siklus berikutnya tentu harus lebih matang dan lebih baik lagi. 
     Masih banyak terdapat siswa yang belum mencapai standar kopentensi minimal yang ditetapakan. Dari tabel – tabel diatas dapat dilihat bahwa pembelajaran pembiasaan perilaku terpuji cara makn dan minum dengan mengunakn metode pembiasaan dapat meningkatkan hasil belajr siswa.

Tabel 11
Hasil Ovservasi Aktivitas guru dalam Proses Pembelajaran Siklus I

	
Obyek Yang Ovservasi
	Kategori

	
	ya
	tidak

	A   Pengertian Kelas
1. Guru selalu memberi salam ketika memasuki ruang kelas
2. Guru selalu mengatur posisi tempat duduk
3. Guru memakai medi dalm menyampaikan materi pembelajaran
4. Guru selalu menekankan kebersihan sebelum memulai pelajaran.
5. Guru membentuk kelompok untuk memusyawarakan dalam mengerjakan tugas yang diberikan
6. Setelah pelajaran berakhir guru mengakhiri dengan salam dan tetap memperhatikan murid saat di dalam kelas. 
	
	

	B. Efektifitas Pembelajaran
     1.  Ketetapan guru memulai dan megakhiri pelajaran 
     2.  Guru menguasai materi pelajaran yang akan disampaikan
    3. Guru selalu memotivasi siswa dalam menumbuhkan  kembangkan semangat belajar
     4.  Guru mengunakan sumber bacaan lain yang berhubungan dengan materi pelajaran
    5. Ketika memulai Pelajaran guru menghubungkan materi yang akan dipelajari dengan pelajaran sebelumnya
     6.  Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan metode pembiasaan 
    7.  Guru mempberikan pertanyaan kepada siswa
    8.  Guru menjelaskan pertanyaan siswa .
	
	



	Penjelasan dari data ovsevasi penilaian guru diatas semua semua kegitan sudah dilaksanakan, hanya kegiatan membentuk kelompok untuk bermusyawarah dalam mengerjakan tugas yang diberikan  belum digunakan pennyaji. 
     Dengan melihat data diatasa maka penelitian tindakan kelas harus dilanjutkan dengan siklus II, karena - rata rata kelas pada tes tertulis masih banyak yang belum mencapai standar kompeensi minimal, dan masih ada beberapa siswa yang belum mencapai target minimal pada tes doa makan dan minum .
 Pada siklus II ini dilaksanakan tindakan perbaikan pada siklus I yaitu dengan membagi kelompok dan masing- kelompok dibagi menjadi 4 orang.
3  Hasil Penelitian Siklus II
           Tindakan siklus II merupakan kelanjutan dari tindakn siklus I, dilakukan untuk memperbaiki tes pada siklus I. pada siklus ini masih melanjutkan metode Pembiasaan yang digunakn agar siswa menjadi terbiasa dengan penerapan metode tersebut.
a. Hasi Test
Seperti kegiatan pada siklus I, pada siklus ini peneliti mengambil nilas tes dari tes tertulis yang jhasilnya pada tabel berikut :
Tabel 9
Perolehan Nilai siswa berdasarkan Persentase Pada keadaan Siklus I

	NO
	Nilai
	Frekuensi
	Persentase
	Kriteria

	1
	
	
	
	

	2
	
	
	
	

	3
	
	
	
	

	4
	
	
	
	

	5
	
	
	
	

	Jumlah
	
	100,00%
	





    Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa anak yang mendapat nilai dari rentang nilai 81 – 100 berjumlah 10 orang  






Tabel 4
Data nilai tes materi kebiasaan perilaku terpuji makan dan minum kelas I SD Negeri Jerambah Rengas Pada keadaan Prasiklus.
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Keterangan :

T	=  Tuntas
TT	=  Tidak Tuntas

Dari data tabel kemampuan siswa diatas tentang pembiasaan perilaku terpuji materi makan dan minum ada 10 orang siswa 100 hanya 5 orang yang mendapat nilai 80, dan hanya 1 orang yang mendapat nilai 60. Dan yang memenuhi standar KKM 16 orang dari 16 siswa dengan perolehan nilai rata-rata 91,25 maka dalam tindakan perbaikan pembelajaran pada sikus II dinyatakan tuntas. Dari tabel aspek penilaian siklus II diatas, dipersentasekan sebagai berikut :






















A. KESIMPULAN 

Makan dan minum dalam ajaran islam diatur tatacaranya, sehingga materi tersebut merupakan materi campuran antara akhlak dan  keterampilan. Dengan demikian dibutuhkan tes keterampilan yang salah satu pelaksanaannya dibutuhkan kriteria authenticity, artinya sebuah pertimbangan apakah materi tersebut sesuai tidak dengan perbuatan siswa sehari-hari (Pedoman Pengembangan Tes Diagnostik Agama Islam; 2003).
Akhlak atau sikap baik terhadap sesama manusia maupun lingkungan merupakan hal yang mudah sekali untuk menilai seberapa tinggi penguasaan nilai atau moral seseorang, baik atau jeleknya seseorang tergantung pada akhlaknya tersebut. ”Kita menghukumi dengan apa yang nampak”
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3.   siklus III
      Siklus ketiga merupakan putaran ketiga dari pembelajaran pendidikan agama islam dengan materi makan dan minum dengan mengunakan metode pembiasaan ,dengan tahapan yang sama seperti pada siklus pertama dan kedua.siklus ketiga pun terdiri dari perencanaan ,pelasanaan,pengamatan dan refleksi sebagai berikut :
a. Perencanaan (planning).
Peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada siklus kedua.
b. Pelasanaan (acting)
Peneliti menyajikan PAI materi makan minum dengan mengunakan metode pembiasaan.
c. Pengamatan (Ovservasi)
Peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran PAI Materi makan dan minum dengan mengunakan metode pembiasaan.
d. Refleksi(Reflecting)
Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus ketiga dan menganalisa untuk serta membuat kesimpulan atas pelaksaanan pembelajaran PAI materi makan dan minum dengan mengunakan metode pembiasaan dalam meningkaatkan pemahaman dan hasil belajar siwa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.









1


